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ABSTRAK

Supiati. 2010. Peningkatan Kemampuan Mengubah Cerpen Menjadi Teks
Drama dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IX - 2 SMP Negeri
35 Makassar, dibimbing oleh Muhammad Yunus dan Mas'ud Muhammadiah.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
mengubah cerpen menjadi teks drama dengan menggunakan pendekatan
kontekstual pada siswa kelas IX-2 SMP Negeri 35 Makassar.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Subjek penelitiannya adalah kemampuan menulis teks drama siswa kelas IX-2
SMP Negen 35 Makassar. Data dalam penelitian diperoleh dari instumen tes
dan instrumen nontes. Instrumen tes berupa tes menulis teks drama,
sedangkan instrumen nontes berupa pedoman observasi. Validitas instrumen
dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen tersebut kepada dosen
pembimbing dan guru bahasa Indonesia di sekolah yang bersangkutan.
Analisis data tes dilakukan dengan teknik kuantitatif. Secara umum siswa
dapat dikatakan sudah mengalami peningkatan dalam pembelajaran menulis
teks drama jika nilai rata-rata yang diperoleh siswa sudah memenuhi batas
ketuntasan yang telah ditentukan. Siswa lebih antusias dan bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran menulis teks drama sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hasil analisis tes tersebut, penulis menyarankan agar
dalam proses pembelajaran menulis teks drama, guru hendaknya
menggunakan teks drama sebagal model dalam pembelajaran melalui
pendekatan kontesktual, sehingga dapat memudahkan siswa dalam menulis
teks drama karena dari model tersebut siswa dapat memahami hal-hal yang
berkaitan dengan teks drama. Siswa juga dapat melihat secara langsung
bentuk teks drama. Selain itu, model tersebut dapat membangkitkan minat
siswa untuk mengikuti pembelajaran menulis teks drama dan dapat
memotivasi siswa untuk menulis teks drama yang lebih baik.

Kata Kunci: cerpen, teks drama, pendekatan kontekstual.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang dipelajari secara lisan
maupun tertulis. Ada empat keterampilan berbahasa yang harus
diperhatikan, ke empat keterampilan tersebut adalah keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan
mempunyai hubungan yang sangat erat (Tarigan, 1986: 1).

Menulis sebagal salah satu keterampilan berbahasa perlu mendapat
perhatian yang serius dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran menulis
pun tidak lepas dari keterampilan menyimak dan membaca, dalam hal ini
penulis lebih menekankan pada pembelajaran menulis.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pembelajaran menulis harus
lebih diﬁﬁgkatl@n. Kemampuan menulis seharusnya sudah diterapkan sejak
siswa duduk di sekolah dasar agar dapat dijadikan sebagai pondasi bagi
siswa dalam menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti SMP
maupun SMA bahkan sampai perguruan tinggi. Dengan kemampuan menulis

siswa dapat mengembangkan dan menuangkan gagasan dan pengalamannya




dalam berbagai macam bentuk, salah satunya adalah cerita dalam bentuk
drama. Dalam menulis diperiukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan
yang . berkesinambungan dan mempunyai urutan logis. Hal ini dapat
diwujudkan dalam penggunaan kosa kata dan tata bahasanya, sehingga
dapat menggambarkan atau menyajikan informasi yang diekspresikan secara
jelas.

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
berrqasyarakat. Urgensi bahasa mencakup segala bidang kehidupan, karena
suatu yang dihayati, diamati, dan dirasakan oleh seseorang dapat dipahami)
oleh orang lain, apabila tefah diungkapkan dengan bahasa, baik lisan maupun
tulisan. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dalam
komunikasi adalah kemampuan dalam menuangkan dan mengembangkan ide
dalam bentuk tulisan. Ide atau gagasan tersebut kemudian dikembangkan
dalam bentuk rangkaian kalimat. Hasil dari kegiatan menulis adalah untuk
dibaca oleh orang lain. Agar orang lain dapat membaca tulisan tersebut
dituntut adanya bahasa yang mudah dipahami. Oleh karena itu, kemampuan
menulis tersebut membutuhkan perriatian dan keseriusan dari instrumen
penyelenggara pendidikan, terutama guru dan kurikulum yang mendukung.

Realitas menunjukkan bahwa kemampuan menulis belum optimal

dikuasai oleh siswa, bahkan mahasiswa. Mereka kebanyakan menganggap




bahwa menulis bukan sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Menulis juga
dianggap sebagai suatu kegiatan yang membosankan. Oleh karena itu, periu
kiranya guru mencari dan menerapkan pendekatan yang sesuai dalalam
upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian tentang
kemampuan menulis telah banyak dilakukan, baik kemampuan menulis
naratif, deskriptif, dan argumentatif. Penelitian dalam ﬁal kemampuan
menulis teks drama masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti menganggap
peru untuk melakukan penelitian kemampuan menulis teks drama. Penelitian
ini diberi judul ” Peningkata:n Kemampuan Mengubah Cerpen Menjadi Teks
Drama dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual pada Siswa kelas IX
SMPN 35 Makassar”.

Tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan dalam penguasaan
kemampuan menulis. Kenyataan ini dapat dilihat dari pelaksanaan
pembelajaran menulis bahasa Indonesia_ di SMP Negeri 35 Makassar yang
berorientasi pada teori dan pengetahuan, sehingga keterampilan berbahasa
khususnya menulis kurang mendapat perhatian. '

Kemampuan menulis bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui
uralan atau penjelasan semata-mata. Siswa tidak akan memperoleh.
keterampilan menulis hanya dengan duduk, menyimak keterangan guru dan

mencatat apa yang didengar. Pembelajaran menulis dapat berhasil jika




dilakukan dengan melatih kemampuan siswa untuk.membuat sebuah tulisan
dengan mengamati objek secara langsung. Dengan demikian, kemampuan
siswa dalam menulis lebih banyak diperoleh dari pengalaman yang berulang-
ulang melalui latihan. Metode pembelajaran yang membuat kondisi siswa
menjadi pasif. Mereka tidak melakukan kegiatan sehingga membuat pikiran
mereka tidak bekerja karena tidak ada stimulus yang dapat memberikan
gambaran tentang materi yang sedang disampaikan terutama materi yang
berhubungan dengan menulis teks drama.

Kemampuan menulis teks drama merupakan kemampuan yang
penyajiannya logis dan objektif sesuai dengan benda, situasi keadaan yang
diamati. Oleh karena itu, pengamatan secara langsung pada objek yang
dijadikan sebagal bahan tulisan merupakan salah satu metode yangi dapat
digunakan dalam menyusun sebuah teks drama.

Dari hasil pengamatan ternyata banyak siswa yang mengeluh jika
kegiatan belajar sampai pada pokok pembelajaran menulis, apalagi yang
berhubungan dengan kegiatan menulis teks drama. Dengan memberikan
contoh cerpen kemuadian dijadikan teks drama kepada siswa diharapkan
siswa dapat memiliki gambaran tentang teks drama sehingga mampu

merangsang siswa untuk menulis sebuah teks drama yang sesuai.




Kompetensi dasar menulis teks drama juga telah diajarkan tetapi
masih mengalami beragam hambatan. Hal ini sesuai dengan keterangan yang
diperoleh dari guru bidang studi bahasa indonesta yang menyatakan bahwa
siswa belum mampu menulis drama secara produktif, siswa mau menuls teks
drama jika mendapat tugas dari guru, dimana tema drama yang hendak
dibuat sudah ditentukan oleh guru. Dalam rangka mencapai kompetensi
dasar menulis teks drama yang memuaskan, maka penulis menerapkan
pendekatan kontekstual. .

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dih;rapkan dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks drama siswa SMPN 35 Makassar.
Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, siswa akan lebih aktif dalam
.pembelajaran menulis teks drama karena dalam pembelajaran tersebut siswa
akan diperlihatkan sebuah cerpen yanga akan dijadikan teks drama. Dengan
menggunakan cerpen sebagal model dalam pembelajaran menulis teks drama
diharapkan dapat membawa perubahan yang positif terhadap perilaku’ siswa.
Siswa menjadi lebih berminat dan termotivasi untuk menciptakan teks drama
yang lebih baik. Siswa pun merasa senang untuk mengikuti pembelajaran
menulis teks drama karena siswa memiliki gambaran mengenai teks drama

dan hal-hal yang berkaitan dengan teks drama melalui mode! tersebut.




Dengan demikian siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran pun dapat

berjalan dengan lancar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan kemampuan siswa kelas IX-2
SMPN 35 Makassar dalam mengubah cerpen menjadi teks drama dengan

menggunakan pendekatan kontekstual?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas
IX-2 SMPN 35 Makassar dalam mengubah cerpen menjadi teks drama dengan

pendekatan kontekstual.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang harus

dicapai yaitu:

1. Manfaat secara teoretis
Secara teoritis dapat memberikan masukan pengetahuan tentang
pengembangan teori pembelajaran menulis teks drama melalui pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual.




1. Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa

Dapat meninékétkan éktiﬁtas membaca menulis drama dan dapat
meningkatkan' prestasi belajar mengubah cerpen menjadi teks drama.
b. Bagi guru

Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang model
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual, sehingga
pembelajaran akan lebih efektif , kreatif dan efisien sesuai konteks siswa.
c. Bagi sekolah

Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan masukan positif
dan menjadi altematif 'modél pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga
mampu meningkatkan Kkualitas sekolah sebagal lembaga pendidikan di

masyarakat.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
Pada bagian ini akan pembahasan mengenai teori menulis teks drama

yaitu sebagai berikut

1. Aspek keterampilan berbahasa

Tujuan akhir suatu pengajaran bahasa ialah agar para siswa terampil
dalam berbahasa. Keterampilan berbahasa mencakup:
a. Keterampilan menyimak

Menyimak adalah mendengar secara khusus dan terpusat pada objek

yang disimak. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan
mendengarkan sesuatu yang didengar dengan tujuan untuk mengetahui
makna dari apa yang didengar. Tarigan (1985:19) menyimak adalah suatu
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dehgan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi, untuk memperoleh
informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Tarigan (1986)
menyimak dapat dikatakan mencakup mendengar, mendengarkan dan
disertai usaha pemahaman. Pada peristiwa menyimak ada unsur
kesengajaan, direncanakan dan disertai dengan penuh perhatian dan minat.
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Dalam kegiatan menyimak, seseorang harus mendengarkan pembicaraan
dengan serius atau membutuhkan membutuhkan keseriusan agar apa yang
didengar dapat diketahui depgan baik, sesuai kondisi tersebut. Pada kegiatan
mendengar, mungkin si pendengar tidak memahami apa yang didengar. Pada
kegiatan mendengarkan suéah ada unsur kesengajaan, tetapi belum diikuti
unsur pemahaman karena Jtu belum menjadi tujuan. Kegiatan menyimak
mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk memahami
bahan simakan. Oleh karéna itu, dalam kegiatan menyimak ada unsur
kesengajaan, perhatian dan pemahaman yang merupakan .unsur utama
dalam setiap peristiwa menyimak. Penilaiannya pun selalu terdapat dalam
peristiwa menyimak bahkan'melebihi unsur perhatian.

b. Keterampilan berbicara ..

Keterampilan berbicara ini merupakan aspek keterampilan berbahésa
yang kedua yang dimiliki. oleh manusia yang bersifat produktif vyaitu
bagaimana seseorang memproduksikan suatu ujaran yang tepat untuk
menyampaikan ide atau keinginan kepada orang lain. Mukti (Asdam 2009:i)
berbicara itu adalah kemam}:uan seseorang untuk mengucapkan bunyi-bunyi
yang diekspresikan untuk menyatakan atau menyampgaikan pikiran, gagasan

. dan perasaan secara lengkap kepada orang lain.
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Asdam (2009:3) berbicara merupakan suatu potensi manusia yang
dibawa sejak lahir. Meskipun demikian, potensi berbicara itu tetap harus
di.bina,. dikembangkan, dilatih, dan dibiasakan. Tanpa disertai kegiatan
pembiasaan, latihan, dan pembinaan, maka manusia pasti tetap mengalami
tantangan dalam berkomunikasi secara lisan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan berbicara adalah kemampuan seseorang berkomunikasi dengan
mengucapkan ujaran secara dengan tujuan untuk menyampaikan ide,

pendapat, atau gagasan képada orang lain.

c. Keterampilan membaca
Seperti yang diketahui, membaca merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki seseorang yang sangat berguna bagi kehidupan. Suatu proses
yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas agar makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan
yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses
membaca itu tidak terlaksana dengan baik.
" Perlunya bimbingan membaca disebabkan karena membaca bukanlah
keterampilan yang langsung ditransfer begitu saja, juga tidak hanya
diterapkan péda salah satu studi khusus, tetapi membaca adalah menyangkut
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kemampuan mengiterpretasi bayak hal dari pengalaman tertentu (Saifullah,
2011:22).

d. Keterampilan menulis

Menulis tidak hanya membuat satu kalimat atau hanya beberapa hal
yang tidak berhubungan, tetapi menghasilkan serangkaian hal teratur yang
berhubungan satu dengan yang lain dan dalam gaya tertentu. Rangkaian
kalimat itu bisa pendek, mungkin hanya dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat
itu diletakkan secara teratur,dan berhubungan satu dengan yang lain, dan
membentuk kesatuan yang masuk akal.

Menurut Nurgiantoro (1988: 273) menyatakan bahwa menulis adalah
aktivitas aktif produktif yaitu aktivitas menghasilkan bahasa. Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa kata menulis berasal dari kata tulis.
Tulis adalah ada huruf {(angka dan sebagainya) yang dibuat (digurat dan
sebagainya) dengan pena (pensil, cat, dan sebagainya). Menulis adalah
membuat huruf, angka , dan sebagainya dengan pena, pensil, cat, dan
sebagainya melahirkan pikiran atau perasaan seperli mengarang, membuat
surat, dan sebagainya dengan tulisan. Selanjutnya menulis adalah
menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, dan kemauan, serta

informasi ke dalam tulisan dan kemudian “mengirimkannya” kepada orang

lain (Syafiie, 1998:45).




12

Slamet (2008: 72) sendiri mengemukakan pendapatnya tentang
menulis yaitu kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat
kompleks. Menulis adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi
membaca tertentu dan bagi waktu tertentu. Salah satu tugas terpenting sang
penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berpikir yang akan
dapat menofongnya mencapai maksud dan tujuannya. Yang paling penting di
antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu adalah penemuan, susunan, dan
gaya. Secara singkat belajar menulis adalah belajar berpikir dengan cara
tertentu (Angelo, 1980:5). Jadi, kegiatan menulis ini juga merupakan
kegiatan atau keterampilan yang bersifat produktif dengan kata lain dengan
menulis dapat menyampaikan pesan atau informasi secara tertulis kepada

lawan bicara.

2. Cerpen

Cerpen atau sering dikenal dengan cerita pendek, sudah banyak
dikenal oleh masyarakat umum, cerita pendek ini banyak macamnya baik
berupa dongeng maupun cerita-cerita masa lalu'yang sifatnya mengandung
kissh tunggal vyang menceritakan suatu peristiwa tertentu.
Cerita pendek atau sering disingkat éebagai cerpen menurut kamus adalah
suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan

langsung pada tujuannya dibaridingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang,
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seperti novella (dalam pengertian modem) dan novel. Karena singkatnya,
cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan teknik-teknik sastra
seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight secara lebih l'uas dibandingkan
dengan fiksi yang lebth panjang. Ceritanya bisa dalam berbagai jenis.
Nugroho Notosusanto (1984: 176) cerpen merupakan salah satu bentuk

prosa moderen selain roman, novel, dan novelet.

Ciri-ciri pokok cerpen menurut Jabrohim (1994:165) ialah:

1)  Cerita fiksi;

2)  Bentuknya singkat dan padat;

3) Ceritanya terpusat pada suatu peristiwa/ insiden/ konflik pokok;
4)  Jumlah dan pengembangan pelaku terbatas;

5)  Keseluruhan cerita memberikan suatu efek atau kesan tunggal.
Menurut pendapat Sumarjo dan Saini (1997 : 36) sebagai berikut.

1)  Ceritanya pendek ;
2) Bersifat rekaan (fiction) ;
3) Bersifat naratif

1 Memiliki kesan tunggal.
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3. Unsur dan Sttuktur Drama

a. Pengertian Drama

Drama adalah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog denéan
maksud dipertunjukkan oleh aktor. Pementasan naskah drama dikenal
dengan istilah feafer. Dapat dikatakan bahwa drama berupa cerita yang
diperagakan para pemain di panggung. Selanjuinya, dalam pengertian kita
sekarang, yang dimaksud drama adalah cerita yang diperagakan di panggung
berdasarkan .naskah. Pada umumnya, drama mempunyai dua arti, yaitu
drama dalam arti luas dan drama dalam arti sempit. Dalam arti
luas, pengertian drama adalah semua bentuk tontonan yang mengandung
cerita yang dipertunjukkan di depan orang -banyak. Dalam arti
sempit, pengertian drama adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat

yang diproyeksikan ke atas panggung.

b. Hakikat Teks Drama

Menurut Ferdinan Brunetiere dan Balthazar Verhagen (dalam
Hasanudin, 1996:2) drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap
manusia dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action. dan

perilaku. Sedangkan pengertian drama menurut Moulton (Hasanudin, 1996:2)
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adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak, drama adalah menyaksikan
kehidupan manusia yang diekspresikan secara langsung.

Dari beberapa pengertian drama yang telah diungkapkan di atas
mencerminkan bahwa drama adalah sebuah karya yang lebih menonjolkan
dimensi seni lakonnya saja. Padahal meskipun drama ditulis dengan tujuan
untuk dipentaskan, tidak berarti bahwa semua karya drama yang ditulis
pengarang haruslah dipentaskan. Tanpa dipentaskan sekalipun, karya drama
dapat dipahami, dimengerti, dan dinikmati. Menurut Waluyo drama berasal
dari bahasa Yunani "draomal” yang berarti berbuat, belaku, bertindak, atau
bereaksi. Drama berarti perbuatan, tindakan atau action. Sedangkan drama
naskah dapat diberi batasan sebagai salah satu genre sastra yang ditulis
dalam bentuk dialog yang dadasarkan atas konflik batin dan mempunyai
kemungkinan untuk dipentaskan. Dasar teks drama adalah konflik manusia
yang digali dari kehidupan.

Dalam kegiatan sehari-hari ada periengkaran, kesedihan,
perselingkuhan, kebahagiaan, kematian dan lain-lain. Seorang penulis akan
menulis kisah percintaan, sengketa, dan lain-lain. Penuangan tiruan
kehidupan tersebut diberi wama oleh penulisnya. Dunia yang ditampilkan di
depan pembaca bukan dunia primer, tetapi dunia sekunder. Aktualisasi

terhadap peristiwa dunia menjadi peristiwa imajiner tersebut seratus persen




menjadi hak pengarang. Sisi mana yang dominan terlihat dalam lakon,
ditentukan oleh bagaimana pengarang memandang kehidupan. Konflik
manusia biasanya muncul akibat dari adanya pertentangan antara tokoh yang
satu dengan yang lainnya. Dengan pertikain itu terciptalah dramatic action.
Daya pikat sebuah teks drama ditentukan oleh dramatic action ini.
Perkembangan dramalic action dari awal sampai akhir, merupakan .factor
yang paling penting untuk membangun sebuah cerita. Unsur kreatifitas
pengarang terlihat dari kemahiran pengarang menjalin konfiik, menjawab
konfiik dengan surprise, dan memberikan keb;man dalam jawaban itu. Jika
terjadi hal yang demikian, maka teks drama tersebut memiliki suspense
(tegangan) yang menambah daya pikat dalam sebuah teks drama. Untuk

memahami teks drama secara lengkap dan terinci, maka struktur drama akan

dijelaskan di sini. Unsur-unsur struktur itu saling menjalin membentuk -

kesatuan dan saling terikat satu dengan yang lain.
Menurut Aminuddin dan Roekhan unsur-unsur yang terdapat dalam

sebuah teks drama adalah:

1. Penokohan dan Perwatakan
Unsur utama dalam karya drama adalah pelaku. Dalam cerita pelaku
berfungsi untuk (1) menggambarkan peristiwa melalui lakuan, dialog, dan

monolog, (2) menampilkan gagasan penulis naskah secara tidak langsung,
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(3) membentuk rangkaian cerita sejalan dengan peristiwa yang ditampilkan,
dan (4) menggambarkan tema atau ide dasar yang ingin dipaparkan penulis
naskah melalui cerita yang ditampilkan. Fungsi tersebut dapat memberikan
gambaran bahwa untuk memahami peristiwa, gagasan pengarang, rangkaian
cerita, dan tema. Dalam suatu naskah drama, maupun karya pementas
drama terlebih dahulu memahami lakuan, dialog, monolog, pikiran, suasana
batin, dan hal lain yang berhubungan dengan pelaku.

Berdasarkan fungsi di atas, pelaku dapat dibedakan antara pelaku
utama dan pelaku tambahan. Pelaku yang menjadi sumber dan berperan

utama dalam setiap peristiwa, berperan utama dalam membentuk cerita, i

Sebaliknya pelaku yang hanya berfungsi sebagai pembantu atau pendukung '
kehadiran pelaku utama disebut pelaku tambahan.

Agar pelaku yang ditampilkan dapat memberikan efek yang nyata atau
hidup dan menarik perlu diadakan karakterisasi. Salah satu bentuk
karakterisasi yang dilakukan adalah dengan memberikan gambaran
penampilan dan gambaran perwatakan kepada para pelaku yang
ditampilkannya. Penggambaran pelaku tersebut dapat dilakukan melalui

penggambaran pikiran, sikap, suasana batin, perilaku, cara berhubungan

dengan orang lain, dialog, monolog komentar atau penjelasan langsung.



18

Selain itu pelaku juga dapat digambarkan melalui pembicaraan, sikap,
maupun pandangan pelaku lain terhadap yang dijadikan sebagai sasaran
pemahaman. Dari sinilah para pembaca dapat merasakan adanya pelaku

yang memberi kesan menyenangkan dan tidak menyenangkan.

2. Latar Cerita

Termasuk dalam latar cerita adalah latar berupa peristiwa, benda,
objek, suasana, maupun situasi tertentu. Selain berfungsi’ untuk membuat
cerita menjadi lebih tampak hidup, latar drama juga dapat dimanfaatkan
untuk menggambarkan gagasan .tertentU secara tidak langsung. Latar cerita
juga bisa berupa lingkungan kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan
sosial budaya. Latar tersebut tidak dapat ditentukan berdas‘arkan gambaran
secara fisik tetapi mesti ditafsirkan oleh pembaca atau penonton. Dengan
demikian, penafsiran tersebut bisa ditentukan berdasarkan dialek penutur,
alih kode yang dilakukan para pelaku, maupun berbagai pernik kehidupan
sosial budaya yang ditampilkan. Pemahaman latar sosial budaya bisa juga
didasarkan pada hasil hubungan antara latar fisik, latar waktu, maupun
unsur-unsur lain dalam drama.
3. Tema Cerita

Tema merupakan ide dasar yang melandasi pemaparan suatu cerita.

Tema mesti dibedakan dengan nilai moral atau amanat. Tema merupakan -
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suatu gagasan pokok atau ide piﬁmn tentang suétu hal, salah satunya dalam
membuat suatu tulisan. Di setiap tulisan pastilah mempunyai sebuah tema,
karena dalam sebuah penulisan dianjurkan harus memikirkan tema apa yang
akan dibuat. Dalam menulis cerpen, puisi, novel, karya tulis, dan berbagai
macam jenis tulisan haruslah memiliki sebuah tema. Jadi jika diandaikan
seperti sebuah rumah, tema adalah fondasinya. Tema juga hél yang paling
utama dilihat oleh para pembaca sebuah tulisan. Jika temanya menarik, maka

akan memberikan nilai lebih pada tulisan tersebut.

>
| 4. Penggunaan Gaya Bahasa

Sebagaimana dalam puisi, karya drama juga menggunakan gaya
bahasa dalam penerapannya. Penggunaan gaya bahasa tersebut antara lain
difungsikan untuk (1) memaparkan gagasan secara lebih hidup dan menarik,
(2) menggambarkan suasana lebih hidup dan menarik, (3) menekankan
suatu gagasan, dan (4) untuk menyampaikan gagasan secara tidak langsung.
Meskipun ada beberapa kesamaan dengan penggunaan gaya bahasa dalam
puisi maupun karya drama pada umumnya, dalam drama terdapat
penggunaan gaya bahasa yang sulit digunakan dalam puisi karena
penggunaan gaya bahasa tersebut l:ierkaitan dengan penggambaran suatu
cerita l;:eselumhan. Gaya bahasa yang dimaksud adalah gaya bahasa ironi

yaitu penggunaan gaya bahasa untuk menyampaikan gagasan secara tidak
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langsung melalui pemaduan antara penggunaan bahasa, penggambaran

peristiwa, dan penyampaian cerita.

5. Rangkaian Cérifa

Penentuan rangkaian cerita dalam drama berbagai macam. Apabila
ditentukan berdasarkan cerita berbentuk roman misalnya, rangkaian cerita
* tersebut dapat digambarkan melalui tahap-tahap; perkenalan, komplikasi,
konflik, klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian. Unsur-unsur dan rangkaian
cerita tersebut tidak selalu berlaku dalam setiap cerita drama. untuk
menyusunnya pun pembaca harus menggambarkan ulang berbagai peristiwa
yang termuat dalam cerita yang dibacanya. ‘Untuk menyusun gambaran
peristiwa tersebut sehingga membentuk sebuah plot, pembaca mungkin
menggarapnya berdasarkan urutan wakiu maupun urutan sebab akibat.

Adapun detail tahapan cerita dalam setiap bagiannya dapat
digambarkan sebagai berikut:
Awal :-Paparan (exposition): penjelasan/perkenalan awal

-Rangsangan (anciting): munculnya peristiva awal

-Gawatan (s7sing action). munculnya benih konflik/komplikasi
Tengah : -Konfiik (Confiic)

-Kerumitan (komplikasi)

-Klimaks (kliimaks)
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Akhir : -Peleraian
Penyelesaian

Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir
yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. Konflik
itu berkembang karena kontradiksi para pelaku. Konflik itu semakin lama
semakin meningkat untuk kemudian mencapai titik klimaks. Setelah kliméks
lakon akan menuju penyelesaian.

Berdasarkan beberaba batasan teori yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli di atas tersebut, peneliti )setuju dengan batasan teori yang
telah diungkapkan oleh Aminuddin dan Roekhan sebagai rujukan dalam
penulisan skripsi ini. Setiap teori yang telah dikemukakan tersebut pasti
memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Adapun kelemahan dan
kelebihan teori yang telah dikemukakan oleh Aminuddin dan Roekhan, yaitu

‘ kelebihannya teori tersebut mengemukakan tentang unsur-unsur yang
terdapat di dalam sebuah teks drama. Teori ini lebih mengarah pada
penjelasan mengenai pemahaman tentang fungsi yang terdapat di dalam
unsur-unsur sebuah teks drama. Dengan mengetahui unsur-unsur drama.
tersebut seorang penulis dapat membuat drama dengan imajinasinya sendiri
karena seorang penulis telah memilki gambaran tentang hal-hal yang harus

diperhatikan di dalam sebuah teks drama. Sedangkan kelemahan yang




22

terdapat didalam teori tersebut mungkin drama yang akan dihasilkan kurang
dapat memberikan efek yang nyata sesuai dengan situasi dan kondisi yang
diceritakan. Berdasarkan simpulan tersebut penulis memilih untuk
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Aminuddin dan Roekhan karena
dengan menggunakan teori tersebut sebagai rujukan dalam penulisan skripsi
ini, diharapkan teks drama yang akan dihasilkan oleh siswa sesuai dengan
situasi dan kondisi yang nyata sehingga teks drama tersebut selain dapat

dipentaskan juga dapat dinikmati oleh pembaca.

¢. Kaidah Teks Drama

Apabila menyebut istilah drama, maka kita berhadapan dengan dua
kemungkinan, yaitu drama naskah dan drama pentas. Keduanya bersumber
pada drama naskah.

Drama berarti perbuatan, tindakan atau acfion. Drama naskah
merupakan salah satu. genre sastra yang disejajarkan dengan puisi dan
prosa. Drama naskah dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya
sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin
dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan (Waluyo, 2001:2).

Drama naskah disebut juga sastra lakon. Sebagai salah satu genre
sastra, drama naskah dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur

batin (semantik dan makna). Wujud fisik sebuah naskah adalah dialog atau
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ragam tutur. Ragam tutur itu adalah ragam sastra. Oleh karena itu,

bahasanya dan maknanya tunduk bada konfensi sastra yang menurut Teeuw

meliputi hal-hal berikut ini:

a) Teks sastra memiliki unsur atau struktur batin atau /infern structure
relation yang sebagian-bagiannya saling menentukan dan saling
berkaitan.

b) Naskah sastra juga memiliki struktur luar atau extern structure relation
yang terikat oleh bahasa pengarangnya.

) Sisbem. sastra juga merupakan model dunia sekunder yang san;at
kompleks dan bersusun-susun.

Selanjutnya, Teeuw juga menyebutkan tiga ciri khas karya sastra yaitu

a) Teks sastra merupakan keseluruhan yang tertutup yang batasannya
ditentukan dengan kebulatan makna.

b) Dalam teks sastra ungkapan itu sendii penting, diberi makna,
disemantiskan segala aspeknya.

¢) Dalam memberi makna itu di satu pihak karya sastra terkait oleh
konvensi tetapi di lain pihak menyimpang dari konvensi dengan

pembaharuan,antara mitos dengan kontra mitos (Teeuw dalam Waluyo,

2001:7).
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Dalam penyusunan naskah, pembabakan plot itu biasanya diwujudkan
dalam babak dan adegan. Perbedaan babak berarti perbedaan setting, baik
berarti waktu, tempat, maupun ruang. Perbedaan itu cukup baralasan karena
setting berubah secara fundamental. Babak-babak itu dibagi menjadi
beberapa adegan. Pergantian adegan yang satu dengan yang lain mungkin
karena masuknya tokoh lain dalam pentas, kejadian dalarﬁ waktu yang sama,
tetapi peristiwannya lain, ataupun karena kelanjutan satu peristiwa yang
tidak memerlukan pergantian setting (Waluyo, 2001:12).

Berdasarkan uraia:t di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penulisan
teks drama harus memperhatikan kaidah teks dramé yang meliputi: 1) teks
drama disajikan dalam bentuk babak dan adegan, 2) ada kemungkinan untuk

dipentaskan dalam teks drama yang disajikan.

d. Menulis Teks Drama

Menurut Tarigan (1982:21), menulis adalah melukiskan lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami dan dapat dibaca
oleh orang lain sehingga orang tersebut dapat membapa lambang-lambang
grafik itu dengan jelas.

Drama menurut Ferdinan Brunetiere dan Balthazar Verhagen
(Hasanudin, 1996:2) adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap

manusia dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan
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perilaku. Sedangkan pengertian drama menurut Moulton (Hasanudin, 1996:2)
adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak, drama adalah menyaksikan
kehidupan manusia yag dieksp}esikan secara langsung.

Menurut Jabrohim (2003: 122), penulisan teks drama merupakan
suatu proses yang utuh, yang mempunyai keseluruhan. Ada berbagai aspek
yang dépat dijadikan sebégai dasar dalam menulis sebuah teks drama yaitu
1) penciptaan latar (crealting setting), 2) penciptaan tokoh yang hidup
(freshing out characten),3) penciptaan konflik-konflik (working with konfiik),

4) penulisan adegan.
Uraiannya adalah sebagai berikﬁt:

a. Penciptaan latar (creating setting)

Lingkungan fisik tempat penulis drama menempatkan -aksi (action)
para tokoh ciptaannya disebut seffing. Biasanya para penulis drama yang
sudah berpengalaman seringkali menggunakan suatu lingkungan yang aktual
(nyata) yaitu dengan observasi sebagai dasar setting drama yang akan ditulis
dengan memodifikasi hasil observasi agar menjadi sefting yang paling baik
untuk sebuah drama. Karena dengan observasi terhadap lingkungan yang
aktual menyediakan begitu banyak detail yang bermanfaat untuk penulis

drama sendiri, bahkan juga dapat menyuburkan imaji penulis dalam arti
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bukan hanya diimpikan semata. Inspirasi untuk menyusun setting berada
dalam drama itu sendiri vaitu penulis dapat menemukan indikasi-indikasi
setting dalam serangkaian dialog para tokoh, dalam konflik-konflik, dan

elemen-elemen lain yang ada dalam drama itu sendiri.

b. Penciptaan tokoh yang hidup (freshing out character)

Deskripsi tokoh utama dalam drama biasanya ditulis seperti deskripsi
setting. Penulis drama melukiskannya seringkas dan setepat mungkin.
Informasi yang biasa termasuk di dalamnya yaitu (1) Narma tokoh; (2) Usia
tokoh; (3) Deskripsi tokoh secukupnya; (4) Hubungan tokoh utama dengan
tokoh-tokoh lainnya. Para penulis drama mendasarkan karakter tokoh drama
mereka pada orang-orang yang dikenal secara akrab. Mereka menggunakan
| orang-orang yang secara nyata ada di tengah-tengah masyarakat sebagai
model yang mereka sediakan segi-segi permukaan karakter tokoh dan
menggali wawasan kehidupan yang tidak hanya tersedia jika mereka hanya
bergantung pada semata-mata pada imajinasi.

Meskipun aspek itu sederhana tapi sangat membantu dalam
membangun karakter tokoh karena aspek tersebut dapat memperiihatkan
kepribadian tokoh tentang bagaimana ia mengenakan pakaian, apa yang

disandang tokoh dan bagaimana ia menyandangnya.
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c. Penciptaan konflik-konflik (ivorking with konfiik)

Dalam konflik seorang tokoh menginginkan sesuatu, sedangkan tokoh
yang lain berusaha mencegah keinginan itu. Definisi konflik adalah seorang
tokoh ingin (mempunyai motivasi) mencapai tujuan (goal) tertentu, tetapi
seorang (sesuatu) merintangi (mencegah) keberhasilan tokoh pertama tadi.
Jika motivasi tokoh pertama tadi cukup kuat, maka tokoh itu berusaha kuat
mengatasi rintangan-rintangan itu dengan taktik-taktik agar ia berhasil

mencapai tujuannya.
F]

d. Penulisan adegan

Seorang penulis drama yang sudah berpengalaman sebelum menulis
adegan lengkap dengan dialog, terlebih dahulu memetakan konflik berupa
naratif yang belum ada dialognya. Adegan ditulis sebagai sebuah cerita.
Dengan menghidupkan tokoh-tokoh tertentu dengan mengembangkan -
karakternya dan menempatkan tokoh-tokoh pada setting kehidupan mereka
serta menemukan situasi-situasi yang bisa menimbulkan konflik, kemudian
dituangkan ke dalam skenario dasar berupa sebuah adegan pendek, maka
penulisan sebuah drama sebagian sudah terselesaikan.

Berdasarkan beberapa batasan teori yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli di atas tersebut, dalam hal ini penulis setuju dengan batasan

teori yang telah diungkapkan oleh Jabrohim sebagai rujukan dalam penulisan
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skripsi ini. Setiap teori yang telah dikemukakan tersebut pasti memliki
kelemahan dan kelebihan masing-masing. Kelebihan yang terdapat di dalam
teori yang dikemukakan oleh Jabrohim yaitu teori tersebut mengemukakan
tentang cara menulis teks drama dengan memperhatikan beberapa aspek
yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penulisan sebuah teks drama
seperti: penciptaan latar (creating setting), penciptaan tokoh yang hidup
(freshing out character), penciptaan konflik (working with konflik), dan
penulisan adegan. Di dalam teori tersebut ada beberapa aspek yang menurut
Jabrohim, sebelum seorang penulis memulai menciptakan sebuah teks drama
terlebih dahulu mengadakan observasi terhadap tempat yang akan dijadikan

sebagai setting dalam drama tersebut agar dapat mengasilkan karya drama
\

sesuai dengan situasi yang akan diceritakan. Begitu juga dengan krakter \ =

tokoh yang akan diciptakan, seorang penulis biasanya mengamati orang-
orang yang ada disekitarnya sebagai model untuk memperoleh gambaran
karakter seorang tokoh yang nyata dengan menggali wawasan dari masing-
masing tokoh tersebut. Dengan demikian, berdasarkan teori ini drama yang
akan dihasilkan oleh seorang penulis dapat membangkitkan daya imaji
pembaca seolah-olah pembaca dapat menikmati drama tersebut seperti'
berada di dalam kehidupan yang nyata atau dapat teori ini lebih

mengemukakan tentang cara atau penerapan dalam menulis sebuah teks
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drama dan teori ini dapat dijadikan sebagai landasan ketika kita akan menulis
sebuah teks drama. Sedangkan kelemahan yang terdapat di dalam teori
tersebut yaitu untuk menciptakan sebuah teks drama, seorang penulis
membutuhkan waktu yang cukup lama karena penulis harus benar-benar

mengamati beberapa aspek dasar secara langsung.

4. Pendekatan Kontekstual
a. Pengertian pendekatan kontekstual

Elaine B. Johnson (Rusman 201C:187) mengatakan pembelajaran
kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun
pola-pola yang mewujudkan makna. Nurdin (Rusman 2010:189)
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat.

Pendekatan pembelajaran menurut Aceng Ruhendi Saifullah (2003:68)
adalah sebagai akiivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran sebagai penjelas dan jugé mempermudah guru
memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah siswa untuk

memahami materi ajar yang disampaikan guru dengan memelihara suasana
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pembelajaran yang menyenangkan. Pendekatan kontekstual dapat membuat
variasi dalam pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai.
Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku harus menggunakan pendekatan
tertentu, artinya memilih pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi
ajar yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran yang serin§ dipakai oleh para guru antara lain: pendekatan
konsep dan proses, pendekatan deduktif dan induktif pendekatan ekspositori
dan heuristik, pendekatan kecerdasan dan pendekatan konstektual.

Jonhson (2007:67) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
konstekstual atau CTL (Contextual Teaching and Leaming) adalah sebuah
proses pendidikan yang menolong para siswa melihat makna dalam materi
akademik dengan konteks dalam kehidupan seharian mereka, yaitu konteks
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini
sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: (1) merﬁbuat
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2) melakukan .pekerjaan yang
berarti, (3) melakukan pekerjaan yang diatur sendiri, (4) melakukan kerja
sama, (5) berfikir kritis dan kreatif, (6) membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang, (7) mencapai standar yang tinggi, (8) menggunakan penilaian

autentik.
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Pendekatan kontektual atau Conlextual Teching and Learning, Wina

(2005:109) menjelaskan, suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan

kepada proses keteriibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam

kehidupan mereka. Terdapat lima karakteristik penting dalam proses

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual yaitu :

1.

Dalam pendekatan kontekstual pembelajaran merupakan proses
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge). j
Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh
dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowlwdge).

Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk diyakini dan
dipahami. '
Mempraktekkan pengetashuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus

dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan

_ prilaku siswa.

Melakukan refleksi (reflecting  knowledge) terhadap  sirategi

pengembangan pengetahuan.
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Setiap bagian pendekatan kontekstual atau CTL yang berbeda ini akan
memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah.
Secara bersama-sama mereka membentuk suatu sistem yang memungkinkan
para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi akademik.

Wina (2005:125) menjelaskan beberapa hal penting dalam
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual atau CTL sebagai berikut:

(1) CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
secara penuh, baik fisik maupun mental.

(2) CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal akan tetapi porses
pengalaman dalam kehidupan nyata.

(3) Kelas dalam pembelajaran CTL, bukan sebagai tempat memperoleh
informasi, akan tetapi sebagi tempat untuk menguji data hasil temuan
mereka dilapangan.

(4) Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri bukan hasil pemberian

orang lain.

b. Komponen pendekatan kontekstual
Menurut Depdiknas untuk penerapannya, pendekatan kontektual (CTL)
memiliki tujuah koniponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism),

menemukan (Inguiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar (Learning
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Community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang
sebenamya (Authentic). Adapaun tujuh komponen tersebut sebagai berikut:
1) Konstruktivisme (constructivism)

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir CTL, yang menekankan
bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat pengetahuan
tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana siswa sendiri akh'f-
secara mental membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh stljuktur

pengetahuan yang dimilikinya.

2) Menemukan (nguiry)

Menemukan merupakan bagaian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual Karena pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil
dari menemukan sendiri. Kegiatan menemukan (inguiry) merupakan sebuah
siklus yang terdiri dari observasi (observation), bertanya (qguestioning),
mengajukan dugaan (hjphotesis), pengumpulan data (data gathering),

penyimpulan (conclusion).

3) Bertanya (Questioning)
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya.

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaan berbasis kontekstual.
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Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) menggali informasi, 2) menggali
pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon kepada siswa, 4) mengetahui
sejauh mana keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang sudah
diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki
guru, 7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 8) untuk

menyegarkan kembali pengétahuan siswa,

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran diperoleh
dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperolah dari sharing antar
teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum tahu.
Masyarakat belajar terjadi apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok

atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar.

5) Pemodelan (Modeling)

Pemodelan pada dasamya membahasakan vyang dipikirkan,
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan sis»;s'anya untuk belajar dan
melaku!gan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. Dalam
pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya.  model. Model dapat

dirancang dengan, melibatkan siswa dan juga mendatangkan dari luar.
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6) Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan cara berpikir atau respon tentang apa yang baru
di'pelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan masa
lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar
siswa melakukan refleksi yang berupa pemyataan langsung tentang apa yang

diperoleh hari itu.

7) Penilaian yang sebenamya ( Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam
pembelajaran berbasis CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlu
diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran
yang benar. Fokus penilaian adalah pada penyelesafan tugas yang relevan

dan kontekstual serta penilaian dilakukan terhadap proses maupun hasil.

¢. Langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual

Pendekatan CTL dalam kelas cukup mudah penerapannya. Secara
garis besar, langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan CTL sebagai
berikut ini.
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Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

Ciptakan masyarakat belajar.

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

2
Lakukan penilaian yang sebenamya dengan berbagai cara.

d. Kelebihan dan kekurangan pendekatan kontekstual

1. Kelebihan

a)

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut
untuk dapat menagkap Hdbungan antara pengalaman belajar di
sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab
dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi
secara fungsional, akan tetapi materi yaﬁg dipelajarinya akan tertanam

erat dalam memtori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
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2)

b)
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Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut
aliran konstruktivisme, dimana. seorang siswa dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan

"menéhafal”.

Kelemahan

Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL.
Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa.
Siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang.
Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan
demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau ” penduasa i
yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa
agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide~icie dan mengajak siswa agar dengan

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka
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sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru
memeriukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.

B. Kerangka Pikir
Aspek menyimak, aspek berbicara, aspek membaca, dan aspek
" menulis merupakan empat aspek yang diajarkan di SMP. Ke émpat aspek
tersebut saling berkaitan .antara aspek yang satu dengan aspek lainnya.
Peneliti mengamati mengenai kegiatan menulis siswa yaitu» menulis teks
drama dengan pendekatan konteksual. Setelah melakukan analisis di
lapangan maka akan diperoleh suatu temuan yang menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam menulis teks drama.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang akan mana objek penelitian dilaksanakan SMP Negeri 35 Makassar yang
terletak di Jalan Telegraf Utama, No.1, Kompleks Perumahan Telkomas, |

Makassar.

B. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2,
siswa kelas D(-II berjumlah 32, Siswa perempuan berjumlah 25 orang

sedangkan siswa laki-laki berjumlah 7 orang.

C. Aspek-aspek yang Diselidiki
Dalam penelitian ini ada tiga faktor yang diselidiki yaitu faktor input,
faktor proses, dan faktor output.

1. Faktor input
Pada faktor ini "guru memberikan sapaan pada siswa sebelum
memasuki pelajaran inti dengan cara menanyakan keadaan siswa dan

mengabsen, setelah itu guru mengulang kembali pelajaran yang sebelumnya
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dilakukan pada siklus 1. Akan tetapi pada tindakan siklus II ini peneliti lebih
memfokuskan pada masalah. Dalam siklus II ini peneliti menampilkan mode!
yang berupa teks drama, dan guru menugasi siswa untuk meyusun teks
drama dengan memperhatikan kesalahan yang pemah dilakukan siswa
sebelumnya. Sebelum pembelajaran berakhir guru memberitahukan manfaat
yang diperoleh dari kegiatan menuli teks drama kepada siswa.

3) Observasi

Dalam siklus II ini peneliti juga mengamati segala perilaku siswa
selama mengikuti pembelajaran. Apakah siswa lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran tersebut. Dengan begitu peneliti mengetahui
peningkatan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks drama.
Tes kemampuan menulis teks drama diobservasi di luar jam pelajaran bahasa
Indonesia, peneliti berharap pada siklus II ini ada peningkatan kemampuan

dan perubahan perilaku belajar siswa dalam menulis teks drama.

4) Refleksi

Pada siklus IT ini peneliti menganalisis hasil pengamatan terhadap
kinerja siswa. Analisa kinerja siswa ini meliputi sejauh mana siswa aktif dan
antusias dalam mengikuti kegitan menulis teks drama. Setelah menganalisis

siklus II selesai peneliti kemudian membandingkan hasil siklus I dengan siklus




II. Dengan demikian, permasalahan peningkatan kemampuan dan perubahan

perilaku belajar siswa dalam menulis teks drama dapat diketahui.

E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah pengumhulan
data yang diperlukan, karena hasilnya sangat menentukan untuk penelitian.

" Penelitian inf menggunakan observasi dan teknik tes.

1. Observasi

Pedoman observasi memuat segala tingkah laku jsiswa selama
pembelajaran menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual. Adapun
aspek yang diamati yaitu 1) antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran
menulis teks drama dengan pendekatan kontekstual, 2) respon siswa
memberikan pertanyaan setelah materi dijelaskan, 3) respon siswa pada saat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru , 4) antusias siswa dalam

menanggapi pertanyaan atau pernyataan dari teman dan guru.

2. Teknik tes
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes yang
dilakukan sebanyak dua kali. Tes ini dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan

keberhasilan siswa dalam menulis teks drama setelah pembelajaran
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dilakukan. Tes menulis teks drama ini berupa lembar tugas berisi perintah

kepada siswa untuk menulis teks drama.

Tabel 1
Skor Penilaian
NO Aspek Penilaian Skor Maksimal
1. |Kelengkapan aspek formal teks drama 20
(judul, dialog, babak, prolog)
2. | Kesesuaian teks drama dengan cerpen 20
3. | Penggunaan EYD dalam tulisan 20
4. ! Kreativitas dalam menulis 20
5. |Kelengkapan wunsur instrinsik (tema, 20
alur tokoh, perwatakan, latar, amanat)
Jumlah - 100
Tabel 2
Aspek yang Dinilai
NO| AspekPenilaian | Skor Kriteria Kategori
1. | Kelengkapan aspek | 16-20 | Jika terdapat Cukup baik
formal teks drama (judul, empat aspek formal
dialog, babak, prolog) teks drama.

drama.

11-15 | Jika terdapat tiga - | Baik
aspek formal teks
drama.

Jika terdapat dua | Cukup
6-10 | aspek formal teks |
drama.

1-5 Jika terdapat satu | Kurang baik
aspek formal teks




Kesesuain teks drama
dengan cerpen

16-20

11-15

6-10

Jika teks drama
sesuai dengan isi
cerpen dan cerpen
terangkum semua
dalam naskah
drama.

Jika teks drama
cukup sesuai
namun cerpen
kurang lengkap
dalam teks drama.

Jika teks drama
kurang sesuai
dengan isi cerpen
dana cerpen
kurang lengkap
dalam teks drama.

Jika tidak ada
kesesuaian teks
drama dengan

cerpen.

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang baik

Kreativitas penulisan

16-20

11-15

6-10

1-5

Jika sangat mampu
mengembangkan
cerpen.

Jika mampu
mengembangkan
cerpen.

Jika cukup mampu
mengembangkan
cerpen.

Jika kurang mampu
mengembangkan
cerpen.

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang




19

4. | Penggunaan EYD 16-20 | Jika terdapat 1-5 Sangat baik
kesalahan dalam
kaidah EYD.

11-15 | Jika terdapat 6-10 | Baik
kesalahan dalam
kaidah EYD. -

6-10 | Jika terdapat lebih | Cukup
dari 10-15
kesalahan dalam
kaidah EYD.

15 Jika terdapat lebih | Kurang
dari 15 Kkesalahan
dalam kaidah EYD.

5. | Kelengkapan unsur 16-20 | Jika memuat Sangat baik
intrinsic drama (tema, semua unsur
amanat, tokoh, alur, latar, intrinsik drama.
sudut pandang, gaya
bahasa) 11-15 | Jika memuat enam | Baik
unsur intrinsik
drama.

6-10 | Jika memuat Cukup
empat unsur
intrinsi drama.

1-5 Jika memuat dua Kurang
unsur intrinsik
drama.

Berdasarkan pedoman penilaian di atas, peneliti dapat mengetahui
hasil tes menulis teks drama. Tes akan dilakukan satu kali dalam setiap siklus

yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Apabila hasil teks drama siswa




50

diadakan tindakan siklusII. Siswa yang memperoleh hasil sangat baik adalah
siswa yang mendapat skor85-100 siswa ya'mg memperoleh hasil yang baik
adalah siswa yang mendapatjumlah skor antara 75 sampai 84 siswa yang
memperoleh hasi! cukup adalahsiswa yang mendapat skor antara 65-74,
sedangkan éiswa yang memperoleh hasilkurang adalah siswa vyang

memperoleh skor 0 sampai 64

Tabel 3

Kategori Penilaian Menulis Teks Drama
[

No Kategori \ Skor

1. Sangat baik j 85-100

2. Baik . 75-85

3. Cukup ‘ 65-74

4, Kurang . 0-64
F. Teknik Analisis Data ; g

f
1

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
inididasarkan pada hasil tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada
akhirsiklus I dan akhir sikius II. Adapun 'langkah penghitungannya adalah
dengan menghitung skor yang diperoleh siswa, menghitung skor kumulatif
E:Iari seluruh aspek, menghitung skor rata-rata, menghitung nilai, menghitung
nilai rata-rata, dan menghitung nilai persentase dengan rumus sebagai

berikut:
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SK
SP= —x100%

R

Keterangan: !

SP : Skor Persentase
SK : Skor Kumulatif
R : Jumlah Responden

Adapun tingkat penguasaan siswa dapat dilihat pada tabe! berikut:

Tahbel4
Tingkat Penguasaan Siswa
NO INTERVAL TINGKAT PENGUASAAN
i 80 -100 ; Tuntas
2 0-79 f Tidak tuntas

Apabila skor siswa memperoleh nilal >80, maka pembelajaran tersebut sudah
tuntasakan tetapi pembelajaran dianggap belum tuntas jika siswa
memperoleh nilai <80.
G. Indikator Kinerja

Dalam penelitian ini yang akan c!lilihat indikator kinerjanya adalah
siswa.Agar dapat mencapai ukuran tingkat keberhasilan belajar siswa yaitu
penelitian harus menggunakan nilai rata~yang digunakan. Yaitu dengan cara
membuat KKM yang diakui oleh sekolah. KKM=80 secara klasikal, sedangkan

indikator keberhasilan siswa yaitu 85% yang dilihat dari aktivitas siswa dalam
i

mengikutipembelajaran menulis teks drama dengan pendekatankontekstual.

L3




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hésil Penelitian

Berdasarkan data penelitian, maka dapat dideskripsikan dan diurai
secara rind hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dalam meningkatkan kemampuan mengubah cerpen menjadi teks drama
pada siswa kelas IX-2 SMP Negeri 35 Makassar. Penyajiannya bertujuan
untuk mengetahuai peningkatan siswa kelas IX-2 SMP Negeri 35 Makassar
dalam mengubah suatu cerpen menjadi sebuah teks atau naskah drama yang
dapat diketahui melalui analisis di lapangan. |

Prosedur penelitian ini dapat digambarkan secara rinci dalam dua
siklus yaitu sikius I dan sikius II. Tiap sikius terdiri dari empat tahapan vyaitu
tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.

Pada bagian ini akan membahas mengenal hasil yang diperoleh setelah

melakukan penelitian pada sikius I dan siklus I, maka dapat diuraikan

sebagai berikut;

1. Hasil dan Tindakan Siklus I
Penelitian siklus I dilaksanakan dalam empat tahap yaitu perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi diurai sebagai berikut:

52
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f
|
a. Perencanaan !

|
Siklus 1 merupakan tindakan awall dalam penelitian ini. Pada

perencanaan siklus 1, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran sebagai pedoman atau acuan untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Peneliti merencanakan ﬁrjdakan berdasarkan tujuan

penelitian, sebab peneliti bertindak sebagai gl'Jru pada saat kegiatan belajar

berlangsung. !

Perencanaan pembelajaran pada sikius 1 memfokuskan pada

i
pengungkapan pikiran dan perasaan melalui:kegiatan menulis kreatif teks

drama berdasarkan cerpen yang telah diba:? dengan cara mengidentifikasi
pokok cerita dalam cermpen dan menjelaska;n langkah-langkah penulisan
cerpen yang akah diubah menjadi teks qrama. Hal ini dimaksudkan
memberikan kemudahan kepada siswa untul$ membuat suatu teks drama
sesuai dengan cerpen yang ada dengan men':terhatikan kelengkapan formal
teks drama yang meliputi judul, dialog, babak, dan prolog. Adanya
kesesuaian teks drama dengan cerpen, meninékatkan kreativitas siswa yang

memenuhi kelengkapan unsur-unsur intrinsik :drama sesuai dengan kaidah

i
)

Ejaan yang Disempurnakan (EYD).

1
1

b. Pelaksanaan ;
;hari Sabtu, tanggal 08 Maret

]
|
1
'

2014 pukul 10.30 WIT dengan wakiu 3 x 40 menit pada jam pelajaran ke4,

Tahap perencanaan dilaksanakan pada

|
|
|
I
!
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ke-5, dan ke-6. Kegiatan diawali dengan mengondisikan kelas pada situasi

belajar yang kondusif dan dilanjutkan dengan apersepsi.
Tahap pelaksanaan siklus 1 yaitu:

1) Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan
memperkenalkan diri kepada peserta didiknya. Menanyakan kesiapan siswa
menerima pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Sebelum pelajaran
dimulai, terlebih dahulu gury’ memberitahukan Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi Dasar (KD), indikator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai yakni mengubah cerpen menjadi teks drama . Selanjutnya
gurt mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari

sebelumnya mengenai cerpen dan drama.

2) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang materi yang akan dibahas yaitu mengenai
pengertian cerpen dan drama, menjelaskan langkah-langkah pentlisan
drama, dan unsur- unsur drama. Setelah mamberikan materi, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum difahami, selanjulnya guru mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa menerima pelajaran.
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Sesi Tanya jawab selesai , peneliti membagikan cerpen secara
individu dan memberikan wakiu selama 10 menit kepada siswa untuk
membaca cerpen tersebut. Setelah siswa membaca dan memahami cerpen.
Setelah membaca, peneliti memberikan tugas yaitu menulis teks drama
berdasarkan cerpen yang telah dibaca dengan waktu .90 rpenit. Selama
kegiatan tersebut berlangsung, peneliti mendatangi siswa satu persatu untuk
mengetahui apal.cah masih ada yang belum difahami dan mendapat kesulitan
dalam menulis teks drama. Setelah itu, pekerjaan siswa dikumpul dan

diperiksa oleh peneliti.

3) Kegiatan Penutup

Pelajaran menulis teks drama selesai, setelah siswa mengumpulkan
tugas masing-masing, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
kegiatan hasil belajar hari ini. Kemudian guru menginformasikan kepada
siswa kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya, setelah itu
guru menutup pelajaran dengan ucapan terima kasih disertai dengan doa

penutup.

¢. Observasi
Untuk menganalisis respon dan perilaku siswa terhadap pendekatan
vang ditentukan oleh peneliti. Dalam kegiatan observasi, maka peneliti

menggunakan lembar observasi.




Tabel 5

Hasil Observasi Aktivitas Siklus |
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=
o

Nama siswa

Hadir

Aktif

Aktif
menjawab

Aktif
menanggapi

Ket

Afifah Dwi Anggita

bertanya

Ainun Rarasmika

Alamsyah Gunanta

Amalia Putri Amir

5 ™

Amelian Nurul P.

Angelia Sasmita K.

Fidya Iindah R.

Hilda Nurul Inayah

O OIND | WN—=

Hikmabh ldris

Irwan Resky S.

Karisma Eka P.

Maizah R J.

Maulidya A.

Meylan A.

Muh Miftahul

Muh Nurtan

Nurul I1zza Z.

AR RN

Neni Haerani

NNENANE

Nelmasari P.

Resty Ayu N.

Resky Putri R.

SESIS

Reyhant E.

Trisna Ragil

Sarah C.

SSEN

ZazadilaD.

AR

Wahdaniar

Waode Nilam

Urgelia F.

|4/

Citra Dewi

Vinia Naila Levina

AN

Indadzin Arzil

Leana Indah S.

AN NN ANA YA ANANANANE NN NANANANENENANENANANANANANAYRAYANEY

NENENE

AR

BN P W NN G0 Q0= | L0 LI [0 [ W [N [N = [ [N [N = W [ [ =
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Berdasarkan pemaparan hasil data observasi diatas, peneliti
penyimpulkan bahwa siswa cukup antusias mengikuti pelajaran menulis teks
drama berdasarkan cerpen vang ada. Akan tetapi siswa masih kurang
merespon atau kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung karena
berdasarkan hasil tersebut, masih banyak siswa yang ragu bertanya,
menjawab dan menanggapi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh
guru atau teman sendii mengenai materi yang telah dijelaskan. Hal ini
mungkin disebabkan karena faktor keraguan dan takut akan salah
memberikan pemyataan, sanggahan, atau pendapat karena. ada
kemungkinan mereka belum memahami mengenai penulisan teks drama

berdasarkan cerpen.

d. Hasil Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini, penelii melakukan analisis hasil tes terhadap
observasi yang dilakukan. Hasil pekerjaan siswa di periksa dan dianalisis
sesuai kriteria penilain menulis teks drama untuk mengetahui kelabihan dan
kekurangan dalam pembelajaran dan mengetahui tindakan-tindakan yang
dilakukan siswa.

Adapun hasil analisis dan refleksi dapat d liahat pada tabel berikut:




Tabel 6

Nilai Menulis Teks Drama Siklus |
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': Nama siswa &) As:g)k y;i;g d::;la' 5] Jumlah skor
1 | Afifah Dwi Anggita 15 |15 |10 [15 |18 73
2 | Ainun Rarasmika 15 |20 10 |20 |15 80
3 | Alamsyah Gunanta 15 15 48115 |15 75
4 | Amalia Putri Amir 16 [ 1o 8115 |17 72
5 | Amelia Nurul Chadijah |18 |20 [10 [15 |20 83
6 | Angelia Sasmita K. 20 |20 16 |20 |20 96
7 | FidyaIndah R. 20 |20 |15 |16 |16 87
8 | Hilda Nurul Inayah 15 |15 |10 [15 |15 70
9 | Hikmah Idris 181 N'15= 119 || 45 Vs » 80
10 | Irwan Resky S. 17 |15 |10 [17 |15 74
11 | Karisma Eka Putri 18 115, |47 |16 | 16 81
12 | Maizah Rahmah J. 19 120 1|45 116, |20 86
13 | Maulidya Anwar 20 416 0 15 185 [Hi5 84
14 | Meylan Angreani 19 |20 |15 |16 [16 85
15 | Muh Miftahul 15 |15 |10 [15 [156 70
16 | Muh Nurtan 19 |20 |14 [18 |15 86
17 | Nurul Izza Zam 16 |16 10 |15 |15 72
18 | Neni Haerani 19 18 15 |15 | 16 83
19 | Nelmasari Ponganan |15 |15 10, 518118 71
20 | Resty Ayu Novita 150 8l 10 35 115 70
21 | Resky Putri Ramadany | 5 10 10 |5 10 40
22 | Reyhant Emanuel 20 |16 |10 (10 |15 71
23 | Trisna Ragil 16 |16 |10 |16 |15 73
24 | Sarah Chairunnisa 15 15 15 |16 |16 77
25 | ZalzadilaD. 15 |15 |15 |15 (156 75
26 | Wahdaniar 20 (16 |10 |16 |15 77
27 | Waode Nilam Sari 20 (16 (10 |15 |20 81
28 | Urgelia Fathinah 16 |16 |16 |16 |16 80
29 | Citra Dewi 15 |15 |10 |15 [16 71
30 | Vinia Naila Levina 16 16 10 |20 |20 82
31 | Indadzil Arzil 20 |20 |10 (15 |15 80
32 | Leana Indah S. 16 15 10 (15 |15 71
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Keterangan:

17 Kelengkapan aspek formal teks drama (judul, dialog, babak, prolog).

2" Kesesuain teks drama dengan cerpen.

37 Penggunaan EYD,

47 Kreativitas penulisan.

5% Kelengkapan unsur intrinsik drama (tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya
bahasa).

Tabel 7
Kategori Ketuntasan Menulis Teks Drama Siklus |

No Interval Nilai Kategori Jumlah Siswa
1 . 80-100 Tuntas 15 Siswa
2 - 0-79 Tidak Tuntas 18 Siswa

Berdasarkan tabel tahap refieksi siklus 1, 46,87 % siswa yang tuntas
sebanyak 15 siswa, dan 53,25% siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 siswa.
Setelah melihat hasil yang diperoleh berdasarkan pemaparan hasil dan
refleksi diatas, siswa yang tuntas hanya 46,87% dan belum mencapai
indikator keberhasilan yaitu sebanyak 85% dengan penetapan KKM=80..
Maka, peneliatian ini akan dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu sikius 2 agar
dapat mencapai indicator keberhasilan tersebut.

Berikut ini dilampirkan cerpen dan hasil kerja siswa berkategori cukup
baik dan yang kurang baik. -
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1) Cerpen

Ica tertidur pulas saat Bu Stella menjelaskan pelajaran-pelajaran IPA. “Ca! Bangun
Cal” Bisik Siska membangunkan Ica. “lya-iya aku bangun..” Jawab Ica dengan
mengantuk. “Anak-anak! Sekarang ibu akan beri kalian ulangan! Materinya sesuai
dengan yang ibu jelaskan tadi!” Kata Bu Stella dengan tegas.

" "Duh.. Gimana nih? Tadi kan aku tidur” bisik Ica dalam hati. Ica sangatiah
khawatir tidak dapat mengerjakan soal-soal tersebut. Ica akan bermaksud
mencontek. “Aha! Aku kan punya cara jitu untuk mencontek!” Ulangan pun
dibagikan. Ica mulai membaca soal-soal tersebut. Dan ternyata ia benar-
benar tidak dapat mengerjakan soal-soal tersebut. Ia mulai melakukan cara
jitunya tersebut. Cara pertama ialah meminjam penghapus dengan teman di
belakangnya dan melirik ulangannya. Cara pertama pun sudah berhasil, tapi
Ica tidak menyadari bahwa ia memancing perhatian Bu Stella. Ica memulai
dengan cara ke-2. Cara ke-2 adalah mengembalikan penghapus teman di
belakangnya tersebut, dan memperhatikan ulangan temannya tersebut. Cara
ini berhasil lagi tetapi... "Ical Kamu benar-benar mencontek! Ibu sudah
memperhatikan kamu dan temyata dari tadi kamu memperhatikan ulangan
milik teman kamu tersebut! Karena itu ibu akan berikan ulangan' ulang untuk
kamu.”

Kringgg!!Kring!!

Bel pun berbunyi. Ica dan Siska segera menuju ke kantin. “Ca.. Kamu
bakalan ulangan ulang ya? Jangan nyontek lagi loh, Ca.. Itu bisa
menyebabkan kamu dikeluarkan dari sekolah ini..” Tanya Siska
memperhatikan temannya tersebut. “Beneran, Ca? Kalau mencontek bakal
dikeluarin? Kalau begitu aku akan belajar, deh! Agar dapat nilai baik tanpa




61

mencontek!” Jawab Ica dengan semangat. "Nah gitu dong, sahabatkul”
Jawab Siska dengan riang.

Ulangan ulang pun Ica jalani dengan tenang. Ica pun dapat mengerjakan
soal-soal itu dengan baik karena ia telah belajar dengan sungguh-sungguh.
Tiba saatnya ulangan pun dibagikan. Ica mendapatkan nilai yang sempurna.
Siska pun memberi selamat kepada Ica. Dan Ica pun sangat senang, karena
ia mendapat nilai sempuma tanpa mencontek. Sekarang, Ica tidak pemah
mencontek lag.

2) Hasil siswa yang kategori sangat baik.

Nama : Angelia Sasmita K.
Kelas : -2

Menyontek

Pagi itu, Ica tertidur pulas disaat bu Stela menjelaskan pelajaran 1PA.

Siska :™Ca! Bangun Ca!” (bisik Siska membangunkan Ica)
Ica :“lya-iya aku bangun..” (dengan mata yang mengantuk)
Beberapa saat kemudian, setelah ibu Stela menjelaskan, ia mengadakan

ulangan tertulis.

Bu stela : "Anak-anak! Sekarang Ibu akan beri ulangan! Materinya sesuai
dengan yang Ibu jelaskan tadi!” (tegas)
Ica : “Duh...Gimana nih? Tadi aku tertidur” (bisik dalam hati)

Saat itu Ica langsung khawatir, ia takut tidak dapat mengerjakan soal-soal
' tersebut. Dan ternyata ia benar-benar tidak mengerjakan soal-soal tersebut.
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Ica pun mulai melakukan cara jitu tersebut. Pertama ia meminjam penghapus
dengan teman dibelakangnya dan melirik ulangannya.

Ica :"Mey, pinjam penghapus kamu donk” (sambil melmk ulangannya)
Meylan: "Tunggu sebentar aku ambil.., ini dua”

Temyata cara pertama berhasil, tanpa Ica menyadari, ia memancing
perhatian Ibu Stela. Ica kemudian memulai dengan cara ke dua vyaitu
mengembalikan penghapus temannya dibelakang.

Ica : "Mey.. Ini penghapus kamu, terima kasih banyak yah!}” (sambil

melirik kertas ulangan)

Meylan : ” Iya, sama-sama”.

’Cara ke dua pun berhasil, akan tetapi...

Bu Stela : "Ica! kamu benar-benar mencontek!! Ibu sudah memperhatikan
kamu dan temyata dari tadi kamu memperhatikan ulangan milik
teman kamu tersebut!! karena itu, Ibu akan berikan ulangan
ulang untuk kame.”

Kringga!! Kringg. _

Bel pun berbunyi, Ica dan siswa segera menuju ke kantin.

Siska : "Ca.. Kamu bakalan ulangan ulang ya? jangan nyontek lagi loh,

Ca.. Itu bisa menyebabkan kamu dikeluarkan dari sekolah ini.

Ica : "Beneran, ka? kalau mencontek bakal dikeluarin? kalau begitu aku
akan belajar, deh! agar dapat nilai baik tanpa menyontek”. (dengan
semangat)’

Siska : "Nah gitu dong, sahabatku”. (Jawabnya riang)

Ulangan pun Ica jalani dengan tenang. Ica pun mengerjakan soal-soal

dengan baek ini karena telah belajar dengan sungguh”.Tiba saatnya ulangan

pun dibagikan. Ica mendapat nilai yang sempurna.

Siska : "Wah, nilai kamu bagus banget. Selamat ya Ica!” (dengan senang)
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Ica : "Iya. Makasih yah untuk selamatnya. Dan makasih lagi karena kamu
sudah menasehati aku”. (dengan senangnya)

Dan Ica pun sangat senang karena ia mendapat nilai sempuma tanpa

mencontek. |

Ica :” Sekarang, aku tak mau menyontek lagi”.

3)  Hasil kerja siswa yang kurang baik
Nama : Rizky Putri Ramadhani
Kelas : -2

Penyesalan

Ica tertidur pulas saat Bu Stella menjelaskan pelajaran-pelajaran IPA.
“"Ca! Bangun Cal” Bisik Siska membangunkan Ica. “Iya-iya aku bangun..”
Jawab Ica dengan mengantuk. “Anak-anak! sekarang ibu akan beri kalian
ulangan! materinya sesuai dengan yang ibu jelaskan tadi” Kata Bu Stella
dengan tegas.

“Duh.. Gimana nih? Tadi kan aku tidur” bisik Ica dalam hati. Ica
sangatfah khawatir tidak dapat mengerjakan soal-soal tersebut. Ica akan
bermaksud mencontek. “"Aha! Aku kan punya cara jitu untuk mencontek!”
ulangan pun dibagikan. Ica mulai membaca soal-soal tersebut. Dan ternyata
ia benar-benar tidak dapat mengerjakan soal-soal tersebut. Ia mulai
melakukan cara jitunya tersebut. Cara pertama ialah meminjam penghapus
dengan teman di belakangnya dan melirik ulangannya. Cara pertama pun
sudah berhasil, tapi Ica tidak menyadari bahwa ia memancing perhatian Bu
Stella. Ica memulai dengan cara ke-2. Cara ke-2 adalah mengembalikan
penghapus teman di belakangnya tersebut, dan memperhatikan ulangan
temannya tersebut. Cara ini berhasil lagi tetapi... "Ica! Kamu benar-benar




mencontek! Ibu sudah memperhatikan kamu dan ternyata dari tadi kamu
memperhatikan ulangan milik teman kamu tersebut! Karena itu ibu akan
berikan ulangan ulang untuk kamu.”

Kringag!!Kring!!

Bel pun berbunyi. Ica dan Siska segera menuju ke kantin. "Ca.. Kamu
bakalan ulangan ulang, kamu gak belgjar ya?™ kata siska. "Hem, iya nih®
jawab Ica. Siska lalu menasehati Ica, “jangan nyontek lagi loh, Ca.. Itu bisa
menyebabkan kamu dikeluarkan dari sekolah”. Saat mendengar hal tersebut,
Ica sangat terkejut. “Apa?! kalau begitu aku akan belajar, deh! agar dapat
nilai baik tanpa mencontek!” Jawab Ica dengan semangat.

Ulangan ulang pun Ica, jalani dengan tenang. Ica pun dapat
mengerjakan soal-soal itu dengan baik -karena ia telah belajar dengan
sungguh-sungguh. Tiba saatnya ulangan pun dibagikan. Ica mendapatkan
nilai yang sempurna. Siska pun memberi selamat kepada Ica. Dan Ica pun
sangat senang, karena la mendapat nilai sempurna tanpa mencontek.
Sekarang, Ica tidak permah mencontek lagi.

2. Hasil dan Tindakan Siklus II
Tindakan pada siklus ini sama dengan tindakan siklus I yang mana tiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tindakan atau

proses, tahap observasi/pengamatan, dan tahap refleksi.

a. Perencanaan

Untuk memudahkan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran,

peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
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digunakan sebagai pedoman dalam mengajar. Sama halﬁya dengan siklus I,
pada siklus ini peneliti juga berh'nﬁak sebagai guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, proses pembelajaran siklus ini
berbeda dengan pembelajaran siklus I karena pada siklus ini akan diterapkan
pendekatan kontekstual dengan cara menemukan (inguiry) kemudian
menampilkan model di depan kelas. Peneliti menggunakan cara tersebut agar
siswa dapat memahami, mengetahui dan mampu menulis teks drama dengan

baik.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran kegiatan pada siklus ini dilaksanakan pada hari Sabtu,
tanggal 22 Maret 2014 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit (3 jam pelajaran)
tepatnya pada jam ke-4, ke-5, dan ke-6. Kegiatan pembelajaran ke-4 ini di
mulai pukul 10.30 WIT. Kegiatan pembelajarén ke-5 dan ke-6 dilanjutkan
setelah istirahat yaitu pukul 12.10 sampai pukul 01.00 WITA.

Tahap pelaksanaan siklus 2 yaitu:

1) Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kesiapan siswa menerima pelajaran serta mengecek kehadiran

siswa. Sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu guru memberitahukan
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Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pembelajaran,
dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai .
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan pembelajaran ini, peneliti menjelaskan kekurangan
dalam menulis teks drama pada sikius I yaitu kesesuain antara cerpen
dengan teks drama yang telah dibuat kur-ang tepat, hal itu terlihat dari
kretivitas penulisan dalam mengembangkan cerpen menjadi teks drama
kurang karena penggunaan Ejaan yang Disempurnakan (EYD) mengalami
banyak kesalahan dalam penulisan tersebut. Kemudian, peneliti rr;emberikan
motivasi agar siswa dapa menghasilkan karya yang terbaik.

Setelah menjelaskan kekurangan dari penulisan sebelumnya, peneliti
menugaskan siswa untuk mencari cerpen yang sesuai kesukaan masing-
masing, cerpen yang dipilih siswa kemudian diseleksi oleh peneliti. Peneliti
memilih salah satu dari cerpen tersebut untuk dijadikan sebagai instrumen
penelittan yaitu cerpen yang akan diubah menjadi teks drama. Sebelum
peneliti memberikan tugas menulis teks drama, terlebih dahulu peneliti
meminta dua siswa maju ke depan kelas untuk membacakan contoh cerpen
dan contoh cerpen yang telah diubah menjadi teks drama, akan tetapi ke dua
siswa tersebut maju ke depan secara bergantian. Setelah menampilkan

siswa, peneliti menugaskan siswa menulis teks drama dengan menggunakan
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cerpen yang telah dipilih yang terdai:at dalam buku paket masing-masing.
Jadi, siswa tidak mengalami kesulitan membaca cerpen tersebut.
3) Kegiatan Penutup

Pelajaran menulis teks drama selesai, setelah siswa mengumpulkan
tugas masing-masing, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
kegiatan hasil belajar hari ini. Guru menutup pelajaran dengan ucapan terima

kasih disertai dengan doa penutup.

¢. Observasi/ l;engamaian

Dalam kegiatan observasi, keadaan siswa dan keaktifan siswa diamati
dengan menggunakan lembar observagi, yang bertujuan untuk menganalisis
respon dan perilaku siswa terhadap pendekatan pembelajaran yang
ditentukan peneliti. Pada kegiatan siklus ini, akan dil.ihat peningkatan hasil tes
dan respon atau perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil observasi pada sikius II telah menunjukan peningkatan terhadap respon
siswa mengikuti pelajaran menulis teks drama berdasarkan cerpen.

Adapun siswa yang aktif memberikan pertanyaan sebanyak 24 orang,'
aktif menjawab pertanyaan sebanyak 25, dan siswa yang aktif menanggapi
pertanyaan atau pemyataan sebanyak 23 orang.

Hasil observasi siklus ini dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel

8

Hasil Observasi Siklus 11
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contchnya guru memberikan pertanyaan kepada salah satu siswa terhadap

materi pelajaran yang [alu.

2. Faktor proses

Kegiatan proses ini guru memberikan materi pe'lajaran sesuai silabus
dan RPP yang telah disusun sebelumnya. Pada kegiatan ini guru menerapkan -
pendekatan kontekstual, yang mana pembelajaran kontekstual merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

3. Faktor output

Setelah guru melakukan proses pengajaran, guru tersebut melakukan
evaluasi atau penilain pada akhir pembelajaran dengan cara memberikan tes
diajarkan untuk mengetahui seberapa banyak tingkat pemahaman terhadap

materi yang telah diajarkan.

D. Prosedur Penelitian
Pada prosedur penelitian ini, penulis merencanakan dua siklus. Siklus
ini terdiri dari empat tahapan. Tiap tahapan terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.
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1. Siklus1I

Siklus ini dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran mengubah
cerpen menjadi teks drama dengan menggunakan pendekatan kontekstual,
selain itu siklus I digunakan sebagai komparasi atau pembanding dengan
pembelajaran pada siklus II. Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus I
adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan

Pada siklus I peneliti menyusun rencana pembelajaran yang berisi 1)
judul, yang meliputi jenis mata pelajaran, jenjang pendidikan, tema, kelas,
semester, alokasi waktu, 2) skenario pembelajaran yang meliputi kegiatan,
pendahuluan, kegiatan inti, penutup, 3) alat dan bahan 4) strategi

pembelajaran, 5) sarana dan sumber belajar 6) jenis penilaian. \

2) Tindakan

Langkah awal tahap ini adalah peneliti yang berperan sebagai guru
mengadakan kegiatan apersepsi singkat dengan menceritakan yang
berhubungan dengan drama, bertanya jawab dan menyampaikan tujuan
pembelajaran, serta memberitahukan kompetensi yang harus dicapai siswa.
Kegiatan selanjutnya guru memberikan materi tentang unsur-unsur drama.

Kemudian guru membagikan cerpen dan menugaskan - tiap-tiap siswa
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membuat teks drama berdasarkan cerpen. Pada akhir pembelajaran, peneliti

merefleksi pembelajaran bersama siswa dengan memberikan simpulan.

3) Observasi

Peneliti mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung yaitu mengamati sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran
menulis teks -drama, keaktifan siswa dalam bertanya dan menanggapi
pendapat teman serta keseriusan dalam mengikuti pembelajaran menulis teks

drama dari awal sampai akhir.

4) Refleksi

Peneliti menganalisis hasil pengamatan dengan berdasarkan atas hasil
menulis teks drama dan perilaku belajar siswa selama mengikuti proses
kegiatan menulis teks drama. Sejauh mana siswa aktif berinteraksi antara
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa dan melihat kemampuan
intelektual siswa dalam memahami teks drama. Berdasarkan analisis tersebut
dapat diketahui bahwa sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam
menentukan penokohan dan konflik yang tajam dan jelas. Analisa terhadap
hasil kegiatan menulis teks drama pada siklus I ini akan digunakan sebagai

pembanding dalam tindakan siklus I1.




2. Siklus XX

Siklus II ini dilakukan sebagai uasaha untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks drama sekaligus digunakan untuk
mengetahui peran serta siswa selama mengikuti proses pembelajaran menulis
teks drama. Penilaian proses dan penilaian hasil ini merupakan satu kesatuan
yang dijadikan bahan acuan peneliti untuk mengetahui peningkatan

kemampuan dan perubahan perilaku belajar siswa dalam menulis teks drama.

1) Perencanaan

Pada siklus II peneliti ;'nenyusun rencana pembelajaran yang berisi 1)
judul yang meliputi jenis mata pelajaran, jenjang pendidikan, tema, kelas,
semester, alokasi waktu, 2) skenario pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, penutup, 3) alat dan bahan, 4) strategi

pembelajaran 5) sarana dan sumber belajar, 6) jenis penilaian.

2) Pelaksanaan

Langkah awal. yang dilakukan dalam siklus II ini tidak jauh berbeda
dengan siklus 1. Setelah mengetahui kekurangan yang terdapat dalam siklus
I, peneliti akan mencoba memperbaiki pada silkus I untuk menghindari
kesalahan yang sama dalam sikius I. Bagian-bagian yang masih sulit
dipahami oleh siswa menjadi perhatian peneliti untuk ditindaklanjuti dalam

sikius II. Kegiatan yang dilakukan sama dengan kegiatan yang telah
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Berdasarkan hasil observasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada siklus ini siswa sangat antusias mengikuti pelajaran, aktif bertanya,

menjawab, dan menanggapi pertanyaan atau pemyataan teman dan guru.

d. Hasil Analisis dan Refleksi

Pada tahap Ini, peneliti melakukan analisis hasil tes terhadap observasi
yang dilakukan. Hasil pekerjaan siswa di periksa dan dianalisis sesuai kriteria
penilain menulis teks drama untuk mengetahui kelabihan dan kekurangan

dalam pembelajaran dan mengetahui tindakar-tindakan yang dilakukan

siswa.
Tabel 9
Nilai Menulis Teks Drama Siklus II

N . Aspek yang dinilai Jumiah
o Nama siswa 129 37 | 49 | 57| skor
1 | Afifah Dwi Anggita 16 |17 |15 |15 |17 80
2 | Ainun Rarasmika 20 {17 |16 |16 |16 85
3 | Alamsyah Gunanta 16 116 |16 |16 |16 80
4 | Amalia Putri Amir 16 (20 |15 [20 {20 )
5 | Amelia Nurul Chadijah |20 [15 116 |16 |15 80
6 | Angelia Sasmita K. 20 |19 [16 119 |20 94
7 | Fidya indah R. 20 (20 |15 |16 20 91
8 | Hilda Nurul Inayah 20 |16 |16 |16 |20 88
9 | Hikmah Idris 20 |18 |16 |19 |18 91
10 | Irwan Resky S. 15 |15 |15 |16 |15 75
11 | Karisma Eka Putri 16 |16 |15 |17 |16 80
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Aspek yang dinilai
N Nama Siswa pPexyang Jumliah
o 1*) 2:) 3*) 41) 5*) skor
12 | Maizah Rahmah J. 16 16 16 16 |16 80
13 | Maulidya Anwar 20 |16 |15 |16 [20 87
14 | Meylan Angreani 20 |16 |16 (|16 |16 84
15 | Muh Miftahul 15 |15 10 15 |15 70
16 | Muh Nurtan 18 (18 |16 19 (19 90
17 | Nurul Izza Zam 16 |16 |15 15 |20 82
18 | Neni Haerani 20 |20 16 19 |20 95
19 | Nelmasari Ponganan (20 |19 |15 |19 |20 93
20 | Resty Ayu Novita 20 |16 |16 (16 |20 88
21 | Resky Putri Ramadany | 5 5 5 5 5 25
22 | Reyhant Emanuel 16 |16 |16 |16 |16 80
23 | Trisna Ragil 160 ' 17~ | 16- " | 20 " "1516 84
24 | Sarah Chairunnisa 16 16 15 17 |16 80
25 | Zalzadila D. 20 |16 |16 16 |16 80
26 | Wahdaniar 19 19 16 19 19 92
27 | Waode Nilam Sari 20 419, 115 |18 120 90
28 | Urgelia Fathinah 15 |15 |15 |16 |20 81
29 | Citra Dewi 15 145 1 115 15 |20 80
30 | Vinia Naila Levina - - - - - -
31 | Indadzil Arzil OIS " T15 15 |20 85
32 | Leana Indah S. 16 16 |16 16 16 80
Keterangan:
1 Kelengkapan aspek formal teks drama (judul, dialog, babak, prolog).
2" Kesesuain teks drama dengan cerpen.
3" Penggunaan EYD.
4" Kreativitas penulisan.

*

5)

Kelengkapan unsur intrinsik drama (tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya
bahasa).
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Tabel 10
Kategori Ketuntasan Menulis Teks Drama Siklus I

No " Interval Nilai Kategori Jumlah Siswa
1 80-100 Tuntas 28 Siswa
2 0~79 Tidak Tuntas 4 Siswa

Berdasarkan tabel tahap refleksi siklus II, ada 87,5% siswa yang
tuntas sebanyak 28 siswa dan 12,5% siswa yang tidak tuntas sebanyak 4
siswa. ‘

Setelah melihat hasil yang diperoleh berdasarkan pemaparan hasil dan
refleksi diatas, siswa yang tuntas 84% dan telah melebihi indikator
keberhasilan yaitu sebanyak 85% dengan penetapan KKM=80. Maka,
peneliatian ini meningkat karena telah mencapai indikator keberhasilan. -

Berikut ini dilampirkan cerpen, hasil kerja siswa berkategori cukup baik

dan hasil kerja siswa kategori kurang baik.
1)  Cerpen
Stasiun Kereta

Mereka turun dari kereta Oimachi di stasiun Jiyugaoka. Mama
menggandeng Tatto-chan melewati pintu pemeriksaan karcis. Tatto-Chan
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yang jarang sekali naik kereta api, enggan mengulurkan karcisnya yang
berharga. Ia memegang karcisnya erat-erat.

"Bolehkah aku menyimpannya?” Tatto-chan bertanya kepada petugas
pengumpul karcis.

“Tidak boleh,” jawab petugas itu sambil mengambil karcis dari tangannya.

Tatto-chan menunjuk kotak yang penuh dengan karcis. ™ Itu semua
punyamu?” .

“Bukan, itu milik stasiun kereta ,” jawab petugas itu sambil mengambil
karcis dari tangan orang-orang yang keluar stasiun. '

“Oh,” Tatto-chan memandang kotak itu dengan penuh minat, lalu
melanjutkan, “Kalau sudah besar,; aku mau jadi penjual karcis keretal”

Petugas pengumpul karcis itu mamandangnya pertama kali. “Anak laki-
lakiku juga ingin bekeja dl stasiun kereta. Mungkin nanti kalian bisa bekerja
sama-sama.”

Tatto-chan bergeser, menjauh selangkah agar bisa memandang si
petugas pengumpul karcis. Laki-laki itu bertubuh gemuk , berkaca mata, dan
kelihatan berhati baik. '

"Hemm."” Tatto-chan berkacak pinggang dan mempertimbangkan gagasan
itu dengan sungguh-sungguh. “Aku tak keberatan bekerja dengan anakmu,”
katanya. “Aku akan memikirkannya . Tapi aku sedang sibuk sekolah karena
aku mau pergi ke sekolahku yang baru.”

Ia lari ketempat Mama menunggu sambil berteriak, “Aku ingin jadi penjual
karcis!”

Mama tidak kaget. Dia hanya berkata, “"Kukira kau ingin jadi mata-mata.”

Berjalan sambil memegangi tangan Mama, Tatto-chan ingat, sampai
kemarin dia masih yakin ingin menjadi mata-mata. Tapi asyik juga kalau
harus mengurusi sekotak penuh karcis keretal, "Aku tahul” gagasan hebat
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terlintas dikepalanya. Dia menengadah memandang Mama, lalu berteriak
keras-keras, “Bukankah aku aku ingin jadi penjual karcis yang sebenarnya
mata-mata?” ’

Mama tidak menjawab. Wajah cantiknya yang ditutupi topi felt berhiaskan
bunga-bunga mungil nampak serius. Sebenamya, Mama sangat cemas.
Bagaimana kalau sekolah baru itu tidak mau menerima Tatto-chan?.

Dia memandangi tatto-chan yang melompat-lompat sepanjang jalan
sambi! berbicara kepada dirinya sendiri. Tatto-chan tidak tahu Mama merasa
khawatir. Jadi ketika mereka bersetatap, dia berkata riang, “Aku berubah
pikiran. Aku ingin bergabung dengan kelompok pemusik jalanan yang selalu
berkeliling sambil mengiklankan toko-toko barut”

Suara Mama terdengar putus asa ketika berkata, "Ayo cepat! kita bisa
terlambat. Kita tidak boleh membuat Kepala Sekolah menunggu. Jangan
ceriwis. Perhatikan jalanmu dan berjalanlah dengan benar.”
~ Didepan mereka, di kejauhan, gerbang sebuah sekolah kecil mulai
kelihatan.

2) Hasil kerja siswa yang berkategori sangat baik
Nama : Neni Haerani
Kelas : X-2

Stasiun Kereta

Mereka turun dari kereta Oimachi di satasiun Jiyugaoka. Mama
menggandeng Tatto-chan melewati pintu pemeriksaan karcis.
Tatto-chan jarang sekali naik kereta api, enggan mengulurkan karcisnya
yang berharga. Ia memegangi karcisnya erat-erat.




Tatto-chan

Petugas
Tatto-chan

Petugas

Tatto-chan

Petugas
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: “Bolehkah aku menyimpannya?” (bertanya kepada petugas

pengumpul karcis)
: "Tidak boleh,” (mengambil karcis dari tangannya)

: "Ttu semua punyamu?” (menunjuk kotak yang penuh dengan

karcis)

: "Bukan, itu milik stasiun kereta,” (mengaﬁbil karcis dari orang-

orang yang keluar dari stasiun)

: "Oh.” (memandang kotak itu dengan penuh minat, lalu

melanjutkan * Kalau sudah besar, aku mau jadi penjual
karcis kereta!”

: "Anak laki-lakiku juga ingin bekerja di stasiun kerela. Mungkin

nanti kalian bisa bekerja bersama-sama.”

Tatto-chan bergeser, menjauh selangkah agar bisa memandangi si
petugas pengumpul karcis. Laki-laki itu bertubuh gemuk, berkaca mata, dan
kelihatannya berhati baik.

Tatto-chan

Mama

: "Hemm.” (berkacak pinggang dan mempertimbangkan
gagasan itu dengan sungguh-sungguh)  Aku tak akan
keberatan bekerja dengan anakmu,” (katanya) ™ Aku
akan memikirkannya. Tapi sekarang aku sibuk karena aku
mau pergi ke sekolahku yang baru.” (lari ke tempat -
Mama menunggu sambil berteriak).

: ™ Kukira kau ingin jadi mata-mata.”

Berjalan sambil memegangi tangan Mama, Tatto-chan ingat sampai
kemarin dia masih yakin ingin jadi mata-mata. Tapi asyik juga kalau harus
mengurusi sekotak penuh karcis kereta!

Tatto-chan

: "Aku tahu!” (gagasan hebat terlintas di kepalanya)
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“Bukankah aku bisa jadi penjual karcis yang sebenarnya mata-
mata?” (sambil memandang Mama, lalu bertertak keras-keras).

Mama : {Hanya terdiam) .

Wajah cantiknya yang ditutupi topi felt berhiaskan bunga-bunga
mungil tampak serius. Sebenarnya, Mama sangat cemas. Bagaimanakah
kalau sekolah baru itu tidak mau menerima Titto-chan?. Dia memandangi

Tatto-chan yang melompat-lompat sepanjang jalan sambil berbicara pada

dirinya sendiri. Tatto-chan tidak tahu Mama merasa khawatir.

Tatto-chan  : “Aku berubah pikiran. Aku akan bergabung dengan kelompok
pemusik jalanan yang selalu berkeliling sambil mengiklankan
>toko-toko!” (berkata riang).

Mama : "Ayo cepat! kita bisa terlambat. Kita tidak boleh membuat
Kepala Sekolah menunggu. Jangan ceriwis. Perhatikan
jalanmu dan berjalanlah dengan benar.” (dengan terdengar
putus asa). '

Di depan mereka, di kejauhan gerbang sebuah sekolah kecil mulal kelihatan.

3)  Hasil kerja siswa kategori kurang baik <64
Nama : Rezky Putri Ramadhani
Kelas : IX-2

Stasiun Kereta
Mereka turun dari kota Qimachi di stasiun Jiyugaoka. Mama
menggandeng titto chan melewati pintu pemeriksaan karcis. Tatto-chan yang
jarang sekali naik kereta api, enggan mengulurkan karcisnya yang berharga.
Ia memegangi karcisnya erat-erat.
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Tatto-chan : “Bolehkah aku menyimpannya” (bertanya kepada
petugas pengumpul karcis)

Pengambil Karcis - 1 "Tidak boleh!” (sambil mengambil karcis dari

" tangannya)

Tatto-chan : “Itu semua ‘punyamu" (menunjuk kotak yang penuh
dengan karcis)

Pengambil Karcis : "Bukan,itu milik stasiun kereta” (mengambil karcis
orang-orang keluar dari stasiun kereta)

Tatto-chan : "Oh” (memandang kotak itu dengan penuh minat)

Tatto-chan : "Kalau sudah besar, aku mau jadi penjual karcis

kereta”
Pengambil Karcis : “Anak [aki-lakiku juga ingin bekerja di stasiun.

Mungkin nanti kalian bekerja sama-sama”
(memandang untuk pertama kali}.
B. Pembahasan
Berikut ini akan dibahas hasil data yang diperoleh pada siklus I dan
siklus IL.

1. Pembahasan Siklus I
Pada pembahasan hasil data siklus I ini, akan memaparkan tiga aspek
yang. telah diselidiki yaitu faktor input, faktor proses, dan fator output.

Pemaparan ketiga aspek tersebut sebagai berikut:
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a. Faktor Input

Pembahasan pada faktor ini peneliti melihat kesiapan dan antusias
siswa sangat tinggi untuk menerima pelajaran. Hal itu dilihat dari kehadiran
siswa telah mencapai 100% , dengan kata lain tidak ada siswa yang absen
atau tidak hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah
mengecek kesiapan siswa, penelii yang bertindak sebagai guru
menyampaikan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan

tujuan pembelajaran.

b. Faktor Proses

Faktor ini mengutamakan penilaian dari segi proses dalam kegiatan ~
pembelajaran seperti motivasi siswa, keaktifan siswa memberikan
pertanyaan, Kkeaktifan menjawab pertanyaan, dan keakiifan menanggapi
pertanyaan atau pemyataan dari guru maupun siswa lain.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung, motivasi siswa mengikuti pelajaran sangat tinggi karena mereka
ingin mengetahui cara penulisan teks drama dengan baik, hal tersebut dilihat
dari antusias mereka membeiikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan
menanggapi pertanyaan dari teman dan guru. Adapun siswa yang akif
memerikan pertanyaan sebanyak 15 orang, aktif menjawab pertanyaan
sebanyak 19, dan siswa yang akiif menanggapi pertanyaan atau pemyataan

sebanyak 16 orang.
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¢. Faktor Output

Hasil yang diperoleh setelah proses pembelajaran siklus I yaitu pada

tabel berikut:
Tabel 11
Kategori Nilai siklus I
No | Kategori Nilai Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase
1 Cukup Baik 85 -100 4 12,5
2 Baik 75-84 15 46,87
3 Cukup 65 -74 12 37,5
4 Kurang 0-64 1 . 3,12
2. Pembahasan Siklus II

Pembahasan hasil data siklus II Ini sama dengan dengan siklus I,
memaparkan tiga aspek yang telah diselidiki yaitu faktor input, faktor proses,
dan fator output. Pemaparan ketiga aspek tersebut sebagai berikut:

a. Faktor Input

Faktor ini, penelii melihat kesiapan dan antusias siswa mengikuti
pelajaran sangat tinggi. Hal itu dilihat dari kehadiran siswa mencapai 99%,
salah seorang siswa absen dan tidak hadir mengikuti pelajaran dikarenakan
kesehatan terganggu. Setelah mengecek kesiapan siswa, penelii yang
bertinﬁak sebagal guru menyampaikan  Standar Kompetensi (SK),

Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran.
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b. Faktor Proses

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung, motivasi siswa mengikuti pelajaran sangat tinggi karena mereka
ingin mengetahui cara penulisan teks drama dengan baik, hal tersebut dilihat
dari antusias mereka memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaari, dan
menanggapi pertanyaan dari teman dan guru. Adapun siswa yang aktif
memberikan pertanyaan sebanyak 24 orang, aktif menjawab pertanyaan
sebanyak 25, dan siswa yang aktif menanggapi pertanyaan atau pernyataan

sebanyak 23 orang.

c. Faktor Qutput
Pada faktor ini akan dibahas hasil yang diperoleh setelah proses
pembelajaran berlansung. Adapun hasil yang diperoleh dari hasil penilitian

sikius II yaitu pada tabel berikut:

Tabel 12
Kategori Nilai siklus II

No Kategori Nilai Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase

1 Cukup Baik 85 - 100 14 43,75
2 Baik 75 - 84 15 46,87
3 Cukup 65 - 74 1 3,12
4 Kurang 0-64 2 6,25
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, ‘hasil analisis penelitian dan
pembahasan. Penelitian Tindakan Kelas ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengubah cerpen menjadi teks drama siswa kelas IX-2 SMP
Negeri 35 Makassar setelah mengikuti pembelajaran menulis teks drama
dengan menerapkan model inquiri dan teks drama sebagai model dalam
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual mengalami peningkatan. Hasil
data yang diperoleh pada siklus I yaitu 15 siswa yang memperoleh nilai 80-
100 atau sebanyak 4,87% siswa yang telah tuntas kareﬁa telah mencapai
KKM>80, sedangkan siswa yang belum tuntas ada 18 orang atau sebanyak
53,25%. Adapun hasil yang diperoleh pada siklﬁs 11 yaitu 28 siswa yang telah
" mencapai ketuntasan minimal dengan nilai 80-100 atau sebanyak 87,5%
siswa mencapai indikator keberhasilan, sedangkan 4 siswa atau sebanyak
12,5% siswa belum mencapai ketuntasan minimal dengan perolehan nilai 0-
79. Yang mana sekolah tersebut menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 280 dengan indikator keberhasilan secara kiasikal sebanyak 85%.
Jadi, pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yaitu sebanyak
87,5% dengan jumiah siswa 28 orang.
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B. Saran
1. Bagi Guru

Guru bahasa Indonesia dalam per.nb.élajaran menulis teks drama,
menerapkan pendekatan kontekstual model inquiry dengan menggunakan
model berupa teks drama supaya dalam proses pembelajaran siswa lebih
termotivasi dan antusias karena siswa secara langsung mengetahui bentuk
teks drama sehingga - siswa memiliki gambaran mengenai hal-hal yang
terdapat di dalam teks drama. Selain itu, proses pembelajaran pun dapat
berjalan dengan lancar karena siswa lebih aktif dan siswa merasa senang
mengikuti pembelajaran tersebut.
2. Bagi Siswa

Para siswa harus lebih sering berlatih dalam kegiatan belajar mengajar
khususnya dalam pembelajaran mequlis teks drama sehingga kemampuan
menulis siswa dapat meningkat dan dapat menghasilkan teks drama yang
lebih baik.
3. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memecahkan permasalahan, mengembangkan serta
dapat memberikan sumbangan pengetaﬁuan sesual pemahaman yang
diperoleh sehingga dapat memberikan manfaat bagi siswa SMP pada

umumnya.
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NamaSekolah : SMP Negeri 35 Makassar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelasf/Semester : IX/Semester 2
AlokasiWaktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui
kegiatan menulis kreatif.
»
Kompetensi Dasar : Menulis teks drama berdasarkan cerpen yang
telah dibaca. |
Indikator E .
1. Mengidentifikasi pokok-pokok cerita dalam cerpen
2. Mengubah cerpen menjadi teks drama dengan kreatif

Tujuan Pembelajaran :
1. Mengidentifikasi pokok-pokok cerita dalam cerpen.
2. Menulis teks drama berdasarkan cerpen yang dibaca dengan kreatif.

Materi pokok :

1. Pengeriian cerpen

Cerpen merupakan karangan fiktif yang berisi sebagian kehidupan
seseorang atau kehidupan yang diceritakan secara ringkas yang berfokus
pada suatu tokoh.
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2. Pengertian drama

Drama merupakan bentuk karya sastra berupa dialog yang
dipentaskan terhadap khalayak ramai. Sedangkan menurut kamus besar
bahasa Indonesia drama merupakan syair atau prosa yang dipentaskan
melalui akting atau dialog yang dipentaskan yang harapannya dapat
menggambarkan watak si tokoh/aktor dalam drama. Drama sendiri terdiri
dari berbagai macam, yakni drama dagelan, komedi, tragedi, dan melodrama.
Drama dapat diterapkan dalam beberapa tempat (media) yakni: Film,
panggung, bioskop dan televisi. Adapuh unsur-unsur drama meliputi unsur
ektrinsik dan unsur intrinsik.

a

3. Langkah-langkah menulis teks drama :

a. Membaca dengan saksama cerita yang akan diubah menjadi naskah
drama.

b. Mencatat dialog/percakapan yang terdapat dalam cerita.

¢. Mengubah dialog/percakapan yang terdapat dalam cerpen menjadi dialog/
percakapan dalam naskah drama.

d. Mengubah latar cerita menjadi setting pada drama.

e. Menulis naskah drama ‘

Strategi/Pendekatan/Metode

1. Strategi : Pembelajaran Langsung
2. Pendekatan » CTL/kontekstual
3. Metode : Tanya jawab



Media pembelajaran

: Cerpen

Langkah - langkah kegiatan pembelajaran :

Pertemuan I
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No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu
(menit)

Karakter

1

Kegiatan Awal :

a. mengucapkan salam pembuka

b. Mengecek kesiapan siswa
menerima pelajaran

c. Menanyakan kesehatan dan
mengecek kehadiran siswa

d. Menyampaikan kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapal

Kegiatan Inti : -

a.
b.

C.

Membagi cerpen kepada
tiap-tiap siswa
Membaca cerpen dengan
seksama

Siswa mengidentifikasi
pokok-pokok cerpen
berdasarkan unsur- -
unsurnya

Pokok —pokok cerpen
tersebut diubah menjadi
dialog.

Kegiatan Akhir

d.
b.

Qoo

Menyimpulkan materi
Guru menginformasikan
kepada siswa mengenai
kegiatan pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran
Memberi salam

15 menit

90 menit

15 menit

= Kerja sama

» Berpikir dan
bernalar

= Disiplin

= Berani, percaya
diri, dan mandiri

= Partisipasi




Pertemuan 11
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No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu
(menit)

Karakter

1

ao

Kegiatan Awal :

a. mengucapkan salam pembuka

b. Mengecek kesiapan siswa
menerima pelajaran

¢. Menanyakan kesehatan dan
mengecek kehadiran siswa

d. Menyampaikan kompetensi
dasar, indicator. dan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Kegiatan Inti :

a. Siswa mencari dan memilib
cerpen yang akan diubah
menjadi drama

b. Menampilkan dua orang siswa
untuk membacakan dan
memperlihatkan contoh teks
drama.

¢. Siswa mengubah cerpen
menjadi drama

Kegiatan Akhir

a. Menyimpulkan materi
b. Guru menginformasikan kepada

siswa mengenai kegiatan pada
pertemuan berikuinya

Guru menutup pelajaran

. Memberi salam

15 menit

90 menit

15 menit

» Kerja sama

= Berpikir dan
bernalar

» Disiplin

» Berani, percaya
diri, dan mandiri

= Partisipasi

Sumber belajar: Buku paket
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Penilaian
Indikator Penilaian
Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi | Penilaian | Penilaian Instrumen
« Menentukan ide Tes tulis Uraian = Identifikastkan
pokok cerpen pokok-pokok
» Menyunting cerpen yang
cerpen yang telah kamu baca.
dibaca = Ubah cerpen
yang telah kamu
baca menjadi
teks dramat
2
Aspek yang dinilai
NO Aspek Penilaian , Skor Maksimal
1. | Kelengkapan aspek formal drama (judul, 20
dialog, babak, prolog)
2. | Kesesuain cerpen dengan teks drama 20
3. | Penggunaan EYD 20
4. | Kreativitas penulisan 20
5. | Kelengkapan unsure intrinsik drama 20
Jumlah ' 100
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Gambar 1. KegiatanPembelajaran siklus I berlangsung

Gambar 2. Kegiatan Mencari Cerpen pada Pembelajaran Siklus II
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Gambar 3. Penerapan Pendekatan Kontekstual I

Gambar 4. Penerapan Pendekatan Kontekstual II
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH

Unit Pelaksana Teknis — Pelayanan Perizinan Terpadu
din, Bougenville No, 5 Telp (0311) 441077 Fax, [0411) 346936
MAKASSAR 80222

_
e e

Makassar, 27 Februari 2014
Kepada
Nomor  :2463/P2T-BKPMD/19.36P/02/V11/2014

Lampian : - Yth. Walikota Makassar
Permd  : Idn Penelitian

di-
Makassar

Berdasarkan surat Dekan FKIP Univ. 45 Makassar Nowmor : B.2{&FKIP/U-45/1/2014 tangaal 26 Februari
2014 perihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah inf;

Nama : Suplati

Nomor Pokok : 45 10102066

Program Sftudi : Pend, Bahasa dan Sastra indonesia
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : dL. Urip Sumoharjo Km. 04, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerahkantor saudara dalam rangka penyusunan Skrips,
dengan juduy! :

“PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGUBAH CERPEN MENJADI TEKS DRAMA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS 1X SMPH 35 MAKASSAR®

Yang akan dilaksanakan dari < Tgl, 01 Maret s/id 01 Apsil 2014 v

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
kefentuan yang teriera di belekang surat izin penefitian,

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan diigonaskersepentnga

- A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH

TEMBUISAN : Kepeda Y6 : «
1. Dekan FKiP Gniv. 45 Malkissar dl Makasser;
2 Pertngond
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JI. Letien Hertasning No. Telp. (0411) 868073, 864521, 458233,
&2 Fax 869256 Makassar 90222

FO-

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 670 /322/DPK/11/2014

Dasar : Surat Kantor Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat kota Makassar
Nomor: 070/158-1I/6KBP/Ii/ 20i4 Tanggal 04 Maret 2014
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

MENGIZINKAN
Kepada :
. NAMA Supiati
STAMBUK 45 10102066
JURUSAN :Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
PEKERJAAN : Mahasiswa
ALAMAT :JI. Baronang No. 14, Makassar

Untuk  : Mengadakan Penelitian di SMP Negeri 35 Makassar dalam rangka penyusunan
Skripsi di FIKIP Univ.45 Makassar , mulai tanggal 03 Maret s/d 03 April 2014,

DENGAN JUDUL PENEUTIAN: |

“PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGUBAH CERPEN MENJADI TEKS
DRAMA DENGAN PENDERATAN KONTERSTUAL PADA SISWA KELAS IX
SMPN 35 MAKASSAR”

Dengan ketentuan sebagai berikut =
1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan
2. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah
3. Harus mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di Sekolah
4. Hasil perelitian 1 ( Satu ) examplar dilaporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan

Kota Malkassar

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinyay

Dikeluarkan di : Makassar

Pada tanggal : 04 Maret 2014
A.n Kepala Dinas Pendidikan Dan

Kebudayaan

Kota Makassar

-

Tembusan =

1. Walikota Makassar (Sebagai Laporan).
2. Kepala sekolah Yang Bersangkutan.

3. Pertinggal.




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jatan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 315867 Fax +62411— 315867

Email ; Mﬂmm hﬂp-mm-ﬂo-id

. Makassar, 03 Maret 2014

Kepada
Nomor : 070/ I{g -I/BKBPAII2014 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Sifat - KOTA MAKASSAR
Perihal : RekomendasiPsnelittan
Di-
MAKASSAR

BPengan Hotmek,

Menunjuk Surat dari Kepala Badan Koondinasi Penanaman Modal Daerah
Brovinsi Sulawesi Selatan Nomor : 2463/P2T-BKPMD/19.36P/02/VII/2014,
Tanggal 27 Februari 2014, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan
kepada Bapak bahwa :

Nama : Suplatl

NIM / Jurusan : 4510102068/ Pend.Bahasa dan Sasfra Indonesia
Instansi f Pekefjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Baronang No.14 , Makassar

Judut :  T"PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGUPBAH CERPEN

MENJADI TEKS DRAMA DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL FPADA SISWA KELAS IX SMPN 35
MAKASSAR™

Bemmaksud mengadakan Penefitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsl sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mufat tanggal 03 Maret /d 03 April 2014.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperiunya.

Demikian disampatkan kepada Bapak untuk dimakiumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik. ’

Tombausan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Linmas Prop. Sul ~ Sel. di Makassar;

2. Kepafa Unit Petaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prop. Sut Sel di Makassar;
3. Dekan FIKIP Univ.45 Makassar di Makassar;

4. Mahdsews yang bersangkutan;

5. Arsp
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